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ABSTRAK 

Kinerja merupakan suatu  hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tujuan Penelitian ini untuk Mengetahui 

bagaimana Kinerja Petugas dibagian Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad dengan menggunakan Indikator Kierja yaitu Kualitas Kerja dan Waktu 

Kerja. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan 19 September sampai dengan 19 Oktober  2022 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, Analisis data pada Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata , gambar, dan bukan angka, tujuan dari analisis data merupakan 

suatu data agar lebih mudah dipahami, dan selanjutnya dibuat suatu kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja petugas administrasi dalam pelayanan 

vaksin covid-19 terdapat kendala hal ini terlihat dari petugas yang perlunya 

tambahan, adanya fasilitas untuk menunjang kinerja petugas menjadi lebih baik, dan 

juga untuk terlaksananya terkait pelatihan dan belum tersedianya SOP (Standar 

Operasional Prosedur). Disarankan Pelayanan vaksin covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad Provinisi Riau mengenai penambahan petugas, saranan prasarana yang 

membantu kinerja petugas menjadi lebih baik. 
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Abstract  

Performance is a result of work achieved by a person in carrying out the tasks 

assigned to him Arifin Achmad Hospital. The purpose of this study was to find out 

how the performance of the officers in the covid-19 vaccine service division at the 

Arifin Achmad Hospital By using Pperformance indicators, namely the quality of 

work and working time. 

his research was conducted from September 19 to October 19, 2022 this research 

uses a qualitative research type. Data analysis in this study uses a descriptive method, 

namely describing the data collected in the form of words, pictures, and not numbers, 

the purpose of data analysis is data. to make it easier to understand, and then make a 

conclusion. 

The results of the study show that the performance of administrative officers in the 

Covid-19 vaccine service has obstacles, this can be seen from the officers who need 

additional, the existence of facilities to support the performance of officers for the 

better, and also for the implementation of related training and the unavailability of 

SOP (Standard Operating Procedure). It is recommended that the Covid-19 vaccine 

service at the Arifin Achmad Hospital in Riau Province regarding the addition of 

officers, infrastructure facilities that help the performance of officers to be better. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization) 2011 (dalam Ani 

Riza 2021), rumah sakit adalah bagian integral dari suatu organisai sosial 

dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna 

(komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit 

(preventif) kepada masyarakat. WHO menyebutkan juga bahwa 

pengertian kesehatan adalah sebagai suatu keadaan fisik, mental, dan 

sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan. 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah 

Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan 

karakteristik tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat yang harus tetap mampu meningkatkan pelayanan 

yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginya (Mishbahuddin, 2020) 

Pelayanan kesehatan merupakan hak setiap orang yang dijamin 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

yang harus diwujudkan dengan upaya peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya. Dibidang pelayanan kesehatan dalam 

rangka peningkatan pelayanan kesehatan sehingga dapat menjadikan 
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pelayanan tersebut menjadi lebih efektif serta efesien dan pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan peraturan yang ada.  

Pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seseorang atau suatu 

organisasi memberikan kepuasan kepada pelanggan, sesama karyawan, 

dan juga pemimpin. Pelayanan yang berkualitas baik tidak hanya di 

pelayanan medis saja tetapi juga pelayanan administrasi juga mendukung 

dalam pelayanan yang terbaik, Kualitas pelayanan dikatakan baik apabila 

pelayanan yang diberikan memuaskan pasien yang diterima ataupun 

dirasakan sesuai dengan ekspetasi yang diharapkan, jika pelayanan yang 

diberikan melebihi harapan pasien maka kualitas pelayanan yang diberikan 

sangat baik, begitu juga sebaliknya, jika pelayanan yang diberikan tidak 

sesuai dengan harapan pasien bisa dikatakan pelayanan tersebut kurang 

baik atau kurang memuaskan. Dengan menghasilkan kualitas pelayanan 

maka akan tercapai kinerja yang baik secara keseluruhan. Kinerja adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu 

organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

organisasi tersebut. (Tsauri, 2019) 

Rumah sakit beperan penting dalam penyediaan pelayanan vaksin 

covid-19 virus serve acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-

CoV-2), sedangkan covid-19 merupakan penyakit akibat infeksi virus 

serve acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dapat 

menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai dari gejala yang umum 

seperti batuk, demam, kelelahan, kehilangan rasa dan bau hingga infeksi 

paru-paru, seperti pneumonia. Jika terinfeksi virus langkah-langkah untuk 

peningkatan kesehatan darurat segera dilakukan untuk pencegahan 

penyakit covid-19, diantaranya yaitu isolasi wajib, pembatasan berkala, 
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pelaksanaan sistem pendidikan dari rumah, dan lainnya. Adapun bentuk 

dari gejala umum virus corona yang paling umum : demam, batuk, 

kelelahan, kehilangan rasa atau bau sedangkan gelaja yang sedikit umum 

seperti sakit tenggorokan, sakit kepala, diare, ruam pada kulit atau 

perubahan warna pada jari tangan dan kaki, mata merah atau iritasi. Virus 

ini belum ada obat peyembuhan tapi untuk mengurangi dampak tertularnya 

virus tersebut pemerintah telah  menyediakan vaksin covid-19 dengan 

berbagai jenis seperti : Sinovac, AstraZeneca, Sinopharm, Moderna, 

Pfizer, Novavax, Sputnik-V, Janssen, Convidencia, dan Zifivax 

ketersediaan vaksin yang lebih sering digunakan oleh pelayanan vaksin 

covid-19 di sebuah instansi kesehatan yaitu, Sinovac, Sinopharm, 

Moderna, AstraZeneca vaksin tersebut mempunyai efek samping yang  

merupakan respons tubuh terhadap cairan vaksin yang disuntikan dengan 

geajala ringan hingga berat tergantung dengan daya tahan tubuh masing-

masing. Ada beberapa gejala yang umumnya muncul setelah vaksin, 

seperti rasa nyeri dan bengkak pada area bekas suntikan. Vaksin Covid-19 

juga menimbulkan efek samping seperti demam ringan, sakit kepala, 

mudah lelah. Vaksin Covid-19 itu sendiri sangat penting terkait dalam 

kualitas pelayanan yang akan diberikan kepada pasien.  

Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau terletak 

di Jl. Diponogoro No.02, Kec. Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, 

Riau.RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau merupakan Rumah Sakit Kelas 

B Pendidikan, yang mempunyai tugas dan fungsi mencakup upaya 

pelayanan kesehatan perorangan, pusat rujukan dan pembina Rumah Sakit 

Kabupaten/Kota se Provinsi Riau serta merupakan tempat pendidikan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau dan Institusi Pendidikan 



4 

 

 

 

Kesehatan lainnya. Adapun Visi RSUD Arififn Achmad Provinsi Riau 

yaitu menjadi rumah sakit pendidikan mandiri dengan pelayanan paripurna 

yang memenuhi standar internasional. Oleh karena itu pentingnya 

pelayanan yang bermutu agar dapat menunjang tercapainya visi dan misi 

tersebut di masa pandemi covid-19. 

Adanya alur dalam melakukan layanan Vaksin Covid-19 dengan 

melakukan pendaftaran dibagian pelayanan administrasi menggunakan 

NIK (Nomor Identitas Kependudukan) dengan menunjukkan KTP bagi 

anak berusia 17< jika belum memiliki KTP bisa menggunakan KK (Kartu 

Keluarga), setelah itu akan diberikan oleh petugas fomulir yang berisi data 

diri, sebelum melakukan vaksin covid-19 pasien dites suhu tubuh, tekanan 

darah dan apakah pasien ada keluhan seperti demam, batuk. jika suhu 

tubuh, tekanan darah normal ataupun tidak ada keluhan maka bisa 

langsung melakukan vaksin covid-19, wawancara terkait pelayanan survei 

awal yang dilakukan bulan Maret 2022 Vaksin Covid-19 RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau, terdapat gangguan sistem jaringan pada saat 

melakukan pendaftaran pasien kunjungan, data pasien yang telah  

melakukan vaksin covid-19 tidak tercantum pada saat akan mencetak kartu 

vaksin. Hal inilah menjadi salah satu kendala yang ada di pelayanan 

vaksin covid-19. 

Dari uraian latar belakang tersebut peneliti berkeinginan untuk 

mengetahui Kinerja Petugas Administrasi dalam Pelayanan Vaksin Covid-

19 di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Berdasarkan dari masalah tersebut Peneliti tertarik mengambil judul 

didalam penelitian ini untuk menyusun Skripsi dengan judul “ Analisis 
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Kinerja Petugas Administrasi dalam Pelayanan Vaksin Covid-19 di 

Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas kerja petugas Administrasi dalam Pelayanan 

Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau ? 

2. Bagaimana waktu kerja Petugas Administrasi dalam Pelayanan Vaksin 

Covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Kulitas Kerja Petugas Administrasi 

dalam Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau 

2. Untuk mengetahui bagaimana Waktu Kerja Petugas Administrasi 

dalam Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yaitu : 

1.4.1 Tempat Penelitian 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi Rumah Sakit. Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau  

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan Kinerja Pelayanan 

Vaksin Covid-19 yang lebih baik di Rumah Sakit Umum Daerah 

Arifin Achmad Provinsi Riau. 

 



6 

 

 

 

1.4.2 Universitas Awal Bros  

Peneliti berharap ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

untuk menambah pengetahuan dana sebagai bahan referensi bagi 

perpustakaan sehingga bermanfaat bagi mahasiswa lain untuk masa 

yang akan datang. 

1.4.3 Peneliti 

Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan dann ilmu 

pengetahuan terutama dalam kinerja petugas administrasi dalam 

pelayanan Vaksin Covid-19 di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin 

Achmad Provinsi Riau. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Analisis Kinerja Petugas Administrasi dalam Pelayanan Vaksin 

Covid-19 Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau. Objek 

penelitian ini adalah Petugas Administrasi dalam pelayanan vaksin covid-

19. Penelitian dilakukan mulai bulan Agustus-September 2022. 
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1.6 Penelitian Terkait 

Tabel 1.1 Penelitian Terkait 

No Judul Tahun Masalah Metode Hasil 

 

1.  

 

Analisis Kinerja 

SDM Bagian Rekam 

medis di Rumah 

Sakit Bhayangkara 

Polda Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta. 

 

2019 

 

Sedikitnya jumlah SDM 

hanya 8 orang,membagi 

dalam 3 shif pagi 3 orang, 

siang 2 orang, malam 1 

orang, 1 lepas dinas 1 orang 

lagi libur. Sementara jumlah 

kunjungan perhari rawat jalan 

100-150 pasien. Dan jumlah 

petugas rekam medis yang 

terbatas. 

 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan metode observasi dan 

wawancara,teknis analisis 

menggunakan deskriptif komperatif 

 

 

 

Hasil  penelitian didapatkan bahwa pendistribusian 

berkas rekam medis di Rumah Sakit Bhayangkara 

Polda Daerah Istimewa Yogyakarta dilaksanakan 

tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP)Rekam medis, Kompetensi SDM dalam 

penjagaankerahasian berkas rekam medis masih 

kurang  untuk menjaga kerahasiannya, karena 

masih kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), 

disamping itu petugas rekam medis tidak semaunya 

berlatar belakang perekam medis. 

 

2. 

 

Analisis Kinerja 

Petugas Rekam 

Medis Di Rsud 

Besemah Kota Pagar 

Alam 

 

2021 

Berdasarkan hasil 

penelitian disarankan 

kepada pihak RSUD 

Besemah Kota Pagar 

Alam terutama pihak 

manajemen rumah sakit 

perlu memfokuskan pada 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional yang dilakukan untuk 

mengetahui variabel independen dan 

variabel dependen. Analisis data 

dilakukan secara univariat, bivariat, 

dan multivariat. Sampel dalam 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada 

pihak RSUD Besemah Kota Pagar Alam terutama 

pihak manajemen rumah sakit perlu memfokuskan 

pada aspek kepatuhan terhadap prosedur tetap yang 

sudah ditetapkan pihak rumah sakit dan mengadakan 

pelatihan manajemen petugas rekam medis untuk 

meningkatkan kinerja petugas rekam medis. 
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aspek kepatuhan terhadap 

prosedur tetap yang 

sudah ditetapkan pihak 

rumah sakit dan 

mengadakan pelatihan 

manajemen petugas 

rekam medis untuk 

meningkatkan kinerja 

petugas rekam medis. 

penelitian ini adalah semua petugas 

rekam medis di RSUD Besemah 

Pagar Alam sebanyak 62 orangyang 

diambil dengan teknik purposive 

sampling. 

 

3. 

  

Analisis Kinerja 

Tenaga Kesehatan 

Pada Puskesmas 

Lapadde Kota 

Parepar 

 

2016 

 

Turunnya kinerja tenaga 

kesehatan disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya 

faktor kemampuan, beban 

kerja, disiplin kerja dan 

motivasi. 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian analitik dengan desain 

penelitian observasional dengan 

pendekatan cross sectional study.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara kemampuan (p = 0,002), beban kerja (p = 

0,004), disiplin kerja (p = 0,000), dan motivasi kerja 

(p = 0,001) dengan kinerja tenaga kesehatan di 

Puskesmas Lapadde Kota Parepare. Kesimpulan dari 

penelitian bahwa ada hubungan antara kemampuan, 

beban kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja dengan 

kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Lapadde Kota 

Parepare. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rumah Sakit 

2.1.1 Definisi Rumah Sakit 

Rumah Sakit di definisikan sebagai sebuah institusi perawatan 

kesehatan profesional yang pelayanannya disediakan oleh dokter, 

perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnnya. Rumah sakit merupakan 

sebuah lembaga yang memberikan pelayanan kesehatan secara umum. 

Kesehatan itu bisa berupa rawat inap atau rawat jalan. Dengan 

demikian rumah sakit bisa didefinisikan sebagai sebuah institusi 

penyedia layanan kesehatan yang bertugas untuk melakukan 

pemeriksaan, pengobatan dan perawatan. Rumah sakit merupakan 

salah satu sarana kesehatan yang melaksanakan upaya kesehatan dan 

meningkatkan kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Rumah Sakit 

merupakan Sarana pelayanan Kesehatan, tempat berkumpulnya orang 

sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat penularan 

penyakit serta memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan 

gangguan Kesehatan. Rumah sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik tersendiri yang 

dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, 

kemajuan teknologi dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang 

harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan 

terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan yang 
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setinggi-tingginya serta menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. (Mishbahuddin, 2020) 

2.1.2 Tugas, Tujuan dan Fungsi Rumah Sakit 

Menurut undang-undang No. 44 tahun 2009 dalam (Isbullah 

2019) tentang Rumah Sakit menjelaskan Rumah Sakit Mempunyai 

tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna, Rumah Sakit mempunyai tugas dan fungsi yaitu : 

a) Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan 

kesehatan sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit. 

b) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan 

malalui pelayanan kesehatan yang peripurna tingkat dan 

ketiga sesuai kebutuhan medis. 

c) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya 

manusia dalam rangka kemampuan dalam pemberian  

pelayanan kesehatan. 

d) Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta 

penapisan teknologi bidang kesehatan dalam rangka 

peningkatan pelayanan kesehatan dengan memperhatikan 

etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan. 

 Menurut Herlambang (2012) dalam Isbullah (2019), peran 

dan fungsi rumah sakit yaitu: 

a. melaksanakan usaha pelay an medik. 

b. Melaksanakan usaha rehabilitasi medik. 

c. Usaha pencegahan komplikasi penyakit dan peningkatan 
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pemulihan kesehatan. 

d. Melaksanakan usaha perawatan. 

e. Melaksanakan usaha pendidikan dan latihan medis dan 

para medis. 

f. Melaksanakan sistem rujukan. 

g. Sebagi tempat penelitian. 

Menurut Mishbahuddin (2020), disebutkan asas dan tujuan 

rumah sakit. Rumah sakit diselenggarakan berdasarkan Pancasila 

dan didasarkan kepada nilai kemanusiaan, etika dan profesionalitas, 

manfaat, keadilan, persamaan hak dan anti diskriminasi, pemerataan, 

perlindungan dan keselamatan pasien, serta mempunyai fungsi 

sosial. Pengaturan penyelenggaraan Rumah Sakit bertujuan:  

a. mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan;  

b. memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, 

masyarakat, lingkungan rumah sakit dan sumber daya 

manusia di rumah sakit;  

c. meningkatkan mutu dan mempertahankan standar 

pelayanan rumah sakit; dan 

d. memberikan kepastian hukum kepada pasien, masyarakat, 

sumber daya manusia rumah sakit, dan Rumah Sakit 
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2.2 Corona Virus 

 Pada Desember 2019, kasus pneumonia pertama kali dilaporkan terjadi 

di Wuhan, Provinsi Hubei, China. Penyakit ini berkembang sangat pesat 

dan menyebar ke berbagai provinsi lain di China, bahkan menyebar ke 

Thailand dan Korea Selatan dalam waktu kurang dari satu bulan (Nur 

Indah, 2020). WHO mengumumkan nama penyakit tersebut merupakan 

Corona Virus Disease (Covid-19) yang disebabkan oleh virus SARSCoV-2 

pada tanggal 11 Febuari 2020.  Corona virus adalah penyakit jenis baru 

yang ditemukan dapat menyebabkan penyakit covid-19, sedangkan covid-

19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus yang baru 

ditemukan (Yul Asriati, 2020) dalam Prathivi (2021) 

2.3 Kinerja 

2.3.1 Definisi Kinerja 

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja 

pegawai sebagai potensi yang dimiliki sumber daya manusia 

merupakan suatu kekuatan atau kemampuan dalam  mengahasilkan 

suatu yang bersifat materi maupun nonmateri, baik itu yang bisa 

dihitung dengan nilai uang maupun tidak (Sudaryo,2018). 

 Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. kinerja adalah 

tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah 
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keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masingmasing individu 

dan kelompok kerja di perusahaan tersebut. ( Tsauri, 2014). 

2.3.2 Indikator Kinerja 

 Menurut Yoyo Sudaryo dalam buku manajemen Sumber Daya 

Manusia (2018), Indikator Kinerja yaitu : 

1. Kualitas Kerja 

 Bagi perusahaan penyediaan produk-produk yang berkualitas 

merupakan suatu tuntunan operasi agar dapat bertahan hidup 

dalam berbagai bentuk persaingan. Meningkatkan daya beli dan 

adanya dukungan konsumen terhadap keberadaan kualitas kerja 

yang ditawarkan, akan semakin meningkatkan keberlangsungan 

organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang ditetapkan. 

2. Kuantitas Kerja 

 Penguasaan pasar merupakan salah satu strategi pemasaran 

yang harus jadi pertimbnagan utama bagi perusahaan, untuk itu 

kuantitas produksi akan menentukan kemampuan organisasi guna 

menguasai pasar dengan menawarkan sebanyak mungkin produk 

yang mampu dihasilkan. 

3. Waktu Kerja 

 Kemampuan perusahaan untuk menetapkan waktu kerja yang 

dianggap paling efisien dan efektif pada semua level dalam 

manajemen. Waktu kerja merupakan dasar bagi seseorang pegawai 

dalam menyelesaikan suatu produk atau jasa yang menjadi 

tanggung jawabnya. 
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4. Kerja Sama 

 Kerja sama merupakan ikatan jangka panjang bagi semua 

komponen perusahaan dalam melakukan berbagai aktivitas bisnis. 

Kerja sama merupakan tuntunan bagi perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan adanaya kerja sama yang baik akan 

memberikan kepercayaan pada berbagai pihak yang 

berkepentingan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan perusahaan. 

2.3.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada 3 

indikator menurut Maria Ulfa (2015) dalam Prathivi (2021) 

diantaranya: 

a. Kuantitas  

Jumlah yang harus diselesaikan, terkait pengukuran dimulai 

dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Berkaitan terhadap 

keluaranyang dihasilkan.  

b. Kualitas  

Mutu yang harus dihasilkan seperti baik atau tidaknya, 

berkaitan dengan bentuk keluaran.  

c. Ketepatan waktu  

Sesuai atau tidak dengan waktu yang sudah direncanakan 

2.3.4 Dimensi Kinerja 

Adapun dimensi kinerja menurut Wiwik dan Dewi (2017)  dalam  

Prathivi (2021) yaitu : 

a. Kuantitas dari hasil, yaitu diukur dari persepsi karyawan 

terhadap jumlah kegiatan yang dikerjakan dan hasilnya.  

b. Kualitas dari hasil, yaitu diukur dari persepsi karyawan 
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terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan juga 

kesempurnaan tugas terhadap kemampuan karyawan.  

c. Ketepatan waktu dari hasil, yaitu diukur dari persepsi 

karyawan terhadap suatu kegiatan yang dielesaikan serta 

upaya dalam memaksimalkan waktu yang ada.  

d. Kehadiran, yaitu tingkat kehadiran karyawan dalam 

peusahaan.  

e. Kemampuan bekerja sama, yaitu diukur dari kemampuan 

karywan dalam bekerja sama antar rekan kerja dan 

lingkungannya. 

2.3.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Menurut Zainal (2019) Untuk Mendapatkan Kinerja yang baik dari 

karyawan, ada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : 

a. Efektivitas dan Efisiensi 

Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa 

tercapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan 

tersebut efektif apabila akibat-akibat yang tidak 

dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang 

dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan 

walaupun efektif dinamakan efesien. Sebaliknya 

bila akibatnya yang dicari-cari tidak penting atau 

remeh makan kegiatan tersebut efesien. 
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b. Otoritas (wewenang) 

Otoritas menurut istilah adalah sifat dari suatu 

komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi 

formal yang dimiliki seorang anggota organisasi 

kepada anggota lain untuk melakukan suatu 

kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya. Perintah 

tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan dan 

yang tidak boleh dilakukan. 

c. Disiplin 

Taat kepada hukum dan peraturan yang 

berlaku. Dengan demikian disiplin karyawan adalah 

kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam 

menghormati perjanjian kerja dengan organisasi 

dimana berkerja. 

d. Inisiatif 

Berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas 

dalam membentuk ide untuk menrencanakan 

sesuatu yang berkaitan dengantujuan organisasi. 

Kinerja dalam  lingkup organisasi adalah hasil kerja yang 

telah dicapai oleh suatu organisasi dalam melakukan suatu 

pekerjaan dapat dievaluasi tingkat kinerjanya. Berhasil tidaknya 

tujuan dan cita-cita dalam organisasi tergantung bagaimana proses 

kinerja itu dilaksanakan.  
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Kinerja organisasi tidak lepas dari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi. Berikut adalah faktorfaktor yang mempengaruhi 

kinerja organisasi: 

a. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode 

kerja yang digunakan untuk mengahasilkan produk 

atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi. semakin 

berkualitas teknologi yang digunakan, maka akan 

semakin tinggi tingkat kinerja organisasi tersebut. 

b. Kualitas input atau material yang digunakan oleh 

organisasi.  

c. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan 

kerja, penataan ruangan, dan kebersihan.  

d. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan 

pola kerja yang ada dalam organisasi yang 

bersangkutan.  

e. Kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalikan 

anggota organisasi agar bekerja sesuai dengan 

standar dan tujuan organisasi.  

f. Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi 

aspek kompensasi, imbalan, promosi dan lainnya. 

 Diatas menjelaskan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi dalam pencapaian pelaksanaan 

tugas yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau instansi 

pemerintahan. Meningkatkan kinerja dalam sebuah organisasi atau 
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instansi pemerintah merupakan tujuan atau target yang ingin dicapai 

oleh organisasi dan instansi pemerintah dalam memaksimalkan 

suatu kegiatan yang telah di tetapkan sebelumnya (Tsauri, 2014). 

2.3.6  Evaluasi Kinerja 

 Evaluasi kinerja adalah bentuk penilaian yang berguna untuk 

membandingkan rencana masa lalu dan eksekusi strategi, kegiatan 

operasi, pembentukan organisasi dan partisipasi pegawai dalam 

merencanakan masa depan dan mempersiapkan target kinerja untuk 

mencapai tujuan organsisasi (Dreveton, 2013 dalam Adi Mora, dkk,. 

2016). Adapun beberapa fungsi evaluasi kinerja menurut Wirawan 

dalam Jafar (2017) yaitu : 

a. Untuk memberikan feedback kepada perusahaan 

mengenai kinerja karyawan. 

b. Sebagai alat promosi dan demosi  

c. Promosi yang dapat berupa kenaikan gaji  

d. Sebagai motivasi bagi karyawan yang dinilai  

e. Sebagai penentuan dan pengukuran kinerja karyawan  

f. Melakukan konseling terhadap kinerja karyawan 

yang buruk 
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2.3.7 Penilaian Kinerja. 

 Penilaian Kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan 

kepada pihak manajemen perusahaan baik karyawan maupun manajer 

yang selama ini telah melakukan pekerjaannya. Penilaian yang 

dilakukan nanti akan menjadi bahan masukan yang berati dalam 

menilai kinerja yang dilakukan dan selanjutnya dapat dilakukan 

perbaikan, atau yang biasa disebut juga perbaikan kinerja dari yang 

berkelanjutan.  

 Dalam kinerja karyawan adanya Penilaian dalam kinerja untuk 

melakukan perbaikan kinerja dari yang sebelumnya. Ada beberapa 

alasan dalam melakukan penilaian kinerja yaitu : 

1. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan 

pemberian promosi dan penetapan gaji. 

2. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer 

mupun karyawan untuk melakukan intropeksi dan meninjau 

kembali perilaku selama ini baik yang positif maupun yang 

negatif untuk kemudia dirumuskan kembali sebagai perilaku 

yang mendukung tumbuh kembangnya budaya organisasi 

secara keseluruhan. 

3. Penilaian kinerja diperlukan untuk dipertimbangkan pelatihan 

dan pelatihan kembali serta pengembangan. 

4. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya 

organisasi bisnis merupakan suatu keharusan, apalagi jika 

dilihat tigginya persaingan antar perusahaan. (Fahmi, 2017) 



20 

 

 

 

2.3.8 Tujuan Penilaian Kinerja  

Tujuan penilaian kinerja menurut Wartono (2017) dalam Prathivi 

(2021). 

a. Kedisiplinan 

Penilaian yang dilakukan dengan melihat karyawan 

dalam mematuhi peraturan yang ada dan proses dalam 

melakukan pekerjaan yang sesuai dengan intruksi yang telah 

disediakan. 

b. Kreatifitas 

Penilaian dengan melihat kemapuan karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan kreatifitas yang 

dikembangkan oleh karyawan tersebut. 

c. Pertanggungjawaban 

Jika standar dan sasaran digunakan sebagai alat 

pengukur pertanggungjawaban, maka dasar untuk 

pengambilan keputusan kenaikan gaji atau upah, promosi dan 

lainnya adalah kualitas hasil pekerjaan karyawan 

bersangkutan. 

d. Pengembangan 

Jika standar dan sasaran digunakan untuk keperluan 

pengembangan, hal ini mengacu pada dukungan yang 

diperlukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka. 
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2.3.9 Unsur-unsur Penilaian Kinerja 

Unsur-unsur penilaian kinerja yang dapat digunakan menurut Tri 

Wartono (2017) dalam Prathivi (2021) yaitu: 

a. Prestasi  

Penilaian hasil kerja baik kualitas dan kuantitas yang 

dihasilkan karyawan.  

b. Bekerjasama  

Penilaian kesediaan karyawan dalam berpartisipasi dan 

melakukan kerjasama dengan karyawan lain.  

c. Kecakapan 

Penilaian dalam menyatukan berbagai elemen yang terlibat 

dalam menyusun kebijaksanaan.  

d. Tanggung jawab  

Penilaian kesediaan karyawan dalam bertanggungjawab 

terhadap pekerjaannya, juga perilaku kerjanya. 

Sedangkan menurut Friska (2017) dalam Prathivi (2021) unsur-unsur 

yang dapat dinilai dari kinerja karyawan adalah : 

a. Kesetiaan  

Tekad dan kesanggupan menaati, melaksanakan, menjalankan 

sesuatu dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab.  

b. Prestasi kerja  

Kinerja yang dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas 

dan pekerjaan yang diberikan.  

c. Tanggungjawab  

Kesanggupan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan yang telah diberikan.  

d. Ketaatan  

Kesanggupan karyawan untuk mematuhi segala peraturan.  
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e. Kejujuran 

Ketulusan hati seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan.  

f. Kerjasama  

Kesanggupan karyawan untuk menjalin kerjasama dengan 

karyawan lain dalam menyelesaikan tugasnnya.  

g. Prakarsa  

Kemampuan seorang tenaga kerja dalam mengambil 

keputusan untuk melaksanakan suatu tindakan. 

 

2.4 Pelayanan 

2.4.1 Definisi Pelayanan 

Pelayanan kesehatan juga bisa diartikan sebagai pemberian 

layanan kesehatan terhadap masyarakat. Pelayanan kesehatan itu 

juga di definisikan sebagai suatu konsep yang diterapkan untuk 

memberikan layanan dengan jangka waktu yang lama dan terus 

dilakukan kepada masyarakat. Pelayanan bisa diartikan sebagai 

suatu upaya pemberian bantuan ataupun pertolongan pada orang 

lain, baik itu berupa materi atau juga non materi agar seorang 

tersebut bisa menyelesaikan masalahnya. Dari pengertian ini, kita 

bisa mengambil sebuah benang merah bahwa setiap usaha 

menolong atau membantu orang lain dalam menyelesaikan 

masalahnya itu bisa dimaknai sebagai sebuah pelayanan. Bantuan 

itu tidak hanya bermakna materi tetapi juga non materi, misalnya 

seorang yang ingin mendapatkan informasi kesehatan, kemudian 

pihak rumah sakit memberikan informasi kesehatan kepada orang 

tersebut, sehingga orang yang sebelumnya merasakan kesulitan 
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utnuk mendapatkan informasi akhirnya bisa mendapatkan 

informasi dengan mudah, maka itu bisa disebut sebagai pelayanan. 

pelayanan adalah suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan yang 

tidak bisa diraba atau dilihat, dan kegiatan tersebut terjadi sebagai 

adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal 

lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang 

bertujuan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau 

pelanggan. (Mishbahuddin, 2020). 

Menurut  (Mishbahuddin, 2020). Pelayanan Kesehatan 

Paripurna adalah pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif.  

1. Pelayanan kesehatan promotif adalah suatu kegiatan 

dan/atau serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang 

lebih mengutamakan kegiatan yang bersifat promosi 

kesehatan. 

2. Pelayanan kesehatan preventif adalah suatu kegiatan 

pencegahan terhadap suatu masalah kesehatan/penyakit.  

3. Pelayanan kesehatan kuratif adalah suatu kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan pengobatan yang ditujukan untuk 

penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat 

penyakit, pengendalian penyakit, atau pengendalian 

kecacatan agar kualitas penderita dapat terjaga seoptimal 

mungkin.  

4. Pelayanan kesehatan rehabilitatif adalah kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan untuk mengembalikan bekas 

penderita ke dalam masyarakat sehingga dapat berfungsi 
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lagi sebagai anggota masyarakat yang berguna untuk 

dirinya dan masyarakat semaksimal mungkin sesuai dengan 

kemampuannya. 

2.4.2 Kualitas Pelayanan 

Mutu merupakan suatu cara untuk meraih tujuan yang 

diinginkan, dengan cara yang paling efisien dan efektif, dengan 

penekanan dan memuaskan pembeli atau konsumen. Mutu tidaklah 

harus berkaitan dengan untuk harga yang mahal. Tetapi 

sebaliknya, mutu adalah kebutuhan untuk melakukan efisiensi dan 

penghematan biaya. Dalam hal mutu pelayanan kesehatan, mutu 

pelayanan kesehatan adalah derajat kesempurnaan pelayanan akan 

pelayanaan kesehatan yang sesuai dengan standar profesi dan 

standar pelayanan. dengan menggunakan potensi sumber daya 

yang tersedia di rumah sakit atau puskesmas secara wajar dan 

efisien dan efektif.  

Dasar yang dipergunakan untuk mengukur mutu pelayanan 

kesehatan adalah memenuhi kebutuhan dan tuntutan para pemakai 

jasa pelayanan kesehatan, yang apabila berhasil dipenuhi akan 

dapat menimbulkan rasa puas kepada konsumen terhadap 

pelayanan jasa kesehatan. Jadi yang dimaksud dengan mutu 

pelayanan kesehatan adalah menunjuk pada tingkat kesempurnaan 

pelayanan kesehatan dalam menimbulkan rasa puas pada diri 

setiap pasien. Makin tinggi tingkat kepuasan, maka makin baik 

mutu pelayanan kesehatan. (Mishbahuddin, 2020). 
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2.5 Manajemen 

2.5.1 Definisi Manajemen 

Manajemen merupakan pengendalian dan pemanfaatan 

dari semua faktor serta sumber daya yang menurut suatu 

perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan 

suatu yang harus dicapai atau tujuan kerja yang tertentu. 

Manajemen juga dapat dipandang sebagai suatu proses, dimana 

terdapat suatu perencanaan, pengkoordinasian, pengintegrasian, 

pembagian tugas, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pemanfaatan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. 

Manajemen juga dipandang sebagai ilmu dan seni, dimana 

terdapat upaya memahami secara sistematis bagaimana dan 

mengapa manusia melakukan kerja sama untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditentukan. Manajemen dapat 

dipandang sebagai profesi, dimana dalam pencapaian tujuan 

organisasi secara optimum, diperlukan profesionalitas masing-

masing anggota dengan pembagian tugas secara profesional 

dan proporsional. Manajemen dibutuhkan oleh semua 

organisasi, karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia 

dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. (Rohman, 2017). 
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2.5.2 Unsur-Unsur Manajemen 

Menurut R.Supomo didalam buku Pengantar Manajemen 

(2018) unsu-unsur manajemen ada 6 yaitu : 

1. Man, tenaga kerja (SDM), baik tenaga kerja di level 

pimpinan maupun tenaga kerja di level 

operasional/pelaksana 

2. Money,uang yang dibutuhkan untuk operasional 

organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Methods,cara-cara yang dipergunakan dalam 

menjalankan organisasi untuk mencapai suatu tujuan. 

4. Materials, bahan-bahan yang digunakan dalam 

menjalankan organisasi untuk mencapai suatu tujuan. 

5. Machines, mesin-mesin/alat yang diperlukan atau 

dipergunakan pada organisasi terlalu untuk mencapai 

tujuan. 

6. Market,pasar untuk menjula barang/jasa yang 

dihasilkan oleh organisasi. 

Menurut (Rohman, 2017)  mempunyai lima unsur (5M), 

yaitu: 

1. Man merujuk pada sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh organisasi. Dalam manajemen, faktor 

manusia adalah yang paling menentukan. Manusia 

yang membuat tujuan dan manusia pula yang 

melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada 

manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya 
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manusia adalah makhluk kerja. 

2. Money adalah salah satu unsur yang tidak dapat 

diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat 

pengukur nilai. Besar- kecilnya hasil kegiatan dapat 

diukur dari jumlah uang yang beredar dalam 

perusahaan. 

3. Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw 

material) dan bahan jadi. Dalam dunia usaha untuk 

mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang 

ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan 

bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab 

materi dan manusia tidaki dapat dipisahkan, tanpa 

materi tidak akan tercapai hasil yang dikehendaki. 

4. Machine atau Mesin digunakan untuk memberi 

kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar serta menciptakan efesiensi kerja. 

5. Method adalah suatu tata cara kerja yang 

memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah metode 

daat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan 

kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-

fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta 

uang dan kegiatan usaha. 
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Dari beberapa pandangan mengenai unsur-unsur 

manajemen tersebut, jelas terlihat bahwa manusia merupakan 

unsur yang paling penting dan tidak dapat digantikan oleh 

unsur lainnya. 

Manusia memiliki pikiran, harapan, serta gagasan yang 

sangat berperan dalam menentukan keterbedayaan unsur 

lainnya. Dengan kualitas manusia yang mumpuni, 

manajemen akan berjalan secara maksimal, dan sebaliknya 

dengan kualitas kinerja yang tidak baik, maka manajemen 

juga akan banyak mengalami hambatan dan kegagalan dalam 

pencapaian tujuan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

manusia dinilai penting dan harus senantiasa dilakukan, agar 

dalam penerapan manajemen, baik dalam komunitas 

(organisasi) maupun dalam konteks personalitas berjalan 

sebagaimana yang diharapkan. Selain kemampuan manusia 

yang memadai, dalam manajemen juga harus terdapat 

material (bahan-bahan). Karena dalam berbagai aktivitas 

sebagai proses pelaksanaan manajemen untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan, selalu membutuhkan adanya 

material (bahan-bahan). Dengan demikian, material juga 

merupakan alat atau sarana dari manajemen. Unsur lain yang 

juga menentukan dalam manajemen adalah mesin, dimana 

dalam paradigma saat ini, mesin merupakan pembantu 

manusia dalam pelaksanaan manajemen untuk mencapai 

tujuan, bukan sebaliknya manusia sebagai pembantu mesin 
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seperti yang terjadi pada masa sebelum revolusi industri.  

Unsur berikutnya yang juga ada dalam manajemen 

adalah metode/ cara, dimana dalam pelaksanaan berbagai 

kegiatan mencapai tujuan, manusia dihadapkan dengan 

berbagai alternatif yang harus dipilih salah satunya. Sehingga 

dengan pemilihan metode/cara kegiatan yang baik dari 

berbagai alternatif yang ada, pelaksanaan manajemen dalam 

mencapai tujuan akan berjalan secara tepat dan berhasil guna. 

Selanjutnya adalah unsur uang, keberadaannya juga 

merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya 

pelaksanaan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan. Unsur 

uang sebenarnya bukan merupakan segala-galanya, namun 

proses manajemen dalam mencapai tujuan sedikit banyak 

dipengaruhi oleh unsur ini. Unsur uang mebutuhkan 

perhatian yang baik dalam proses manajemen, karena dengan 

pengaturan yang baik akan memberikan dampak afisiensi. 

(Rohman, 2017). 
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2.6 Kerangka Teori 

    

 

 

   

 

 

                          

 

 

  

 

 

 

 

       Gambar 1.1  

    Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kinerja Petugas Administrasi dalam 

Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau 

 

Kuantitas Kerja : 

 Jumlah aktivitas yang 

dihasilkan 

 Jumlah pasien yang 

telah divaksin. 

 

 

Kualitas Kerja : 

 Inisiatif 

 Menghadapi risiko 

kerja 

 Lingkungan Kerja 

 

Waktu Kerja : 

 Jam absensi 

 Masuk 

Keruangan 

 Jam 

Istirahat 

 Jam Pulang 

Kerja Sama : 

 Mempercepat 

pekerjaan 

 Meningkatkan 

komunikasi 

tim 
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2.7 Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  

Kerangka Berfikir 

 

        Keterangan: : 

 

  

: Variabel Dependen  

  

  : Variabel Independen  

  

  : Variabel yang diteliti 

 

Mengetahui Bagaimana Kinerja Petugas 

Administrasi dalam pelayanan Vaksin Covid-19 

di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

 

  

 

 Petugas 

 

 

Indikator kinerja : 

1. Kualitas Kerja 

2. Waktu Kerja 

 

 

Penilaian Kinerja 



32 

 

 

 

 

 

 

  Terdapat variabel terikat dan varibel bebas, variabel terikat 

merupakan suatu variabel yang dapat berubah karena pengaruh dari 

variabel bebas. Variabel terikat yaitu mengetahui kinerja petugas 

pendaftaran dalam pelayanan covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau. Indikator Kinerja Karyawan yaitu,  Kualitas Kerja, Kulitas kerja 

Waktu Kerja , variabel bebas yang akan saya teliti dengan menggunakan 

indikator kinerja sebagai aspek untuk melakukan penelitian yaitu, Kualitas 

kerja dan Waktu kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif dengan 

pendekatan Metode Kualitatif,  Metode analisis deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengambarkan lebih rinci 

permasalahan yang akan diteliti. dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dengan analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bagian pelayanan vaksin covid-19 di 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

19 September sampai dengan 28 September 2022 yang berlokasi di Jl. 

Diponogoro No.02, Kec. Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Riau. 

3.3 Informan Penelitian 

Data yang diperoleh dari informan dari sumber informasi yang 

didapat dan dibutuhkan sesuai yang diinginkan oleh peneliti dalam  

pelayanan vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Informan pada penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan 
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utama. Informan utama yaitu petugas administrasi dalam pelayanan vaksin 

covid-19 dan merupakam orang yang akan sering ditanya oleh peneliti, 

informan Kunci yaitu Ketua yang berada dipelayanan vaksin covid-19 dan 

untuk infroman pendukung yaitu pasien yang telah melakukan vaksin 

covid-19 di RSUD Arifin Achmad. 

No Informan Jumlah 

1. Informan Kunci : 

Ketua Vaksin di Pelayanan Vaksin Covid-19 

1 

2. Informan Utama : 

Petugas Pendaftaran Administrasi di pelayanan vaksin 

covid-19 

1 

3. Informan Pendukung : 

Pasien Kunjungan di Pelayanan Vaksin Covid-19 

3 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling yaitu purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,misalnya melakukan 

penelitian makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli 

makanan. Misalnya orang tersebut orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti dalam menjelajahi obyek/situasi 

sosial yang akan diteliti (Sugiyono, 2021). 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

 



35 

 

 

 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah ketua vaksin di RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau dan seluruh petugas pelayanan administrasi vaksin 

covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Populasi merupakan 

keseluruhan dari objek penelitian sedangkan informan adalah sebagian  

kecil atau  separuh dari objek penelitian tersebut. 

Sumber informan adalah ketua vaksin, petugas pendaftaran 

administrasi dan Pasien kunjungan dipelayanan vaksin covid-19 di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau. Sedangkan kriteria eksklusi adalah semua 

petugas dalam pelayanan Vaksin coid-19 di RSUD Arfin Achmad Provinsi 

Riau. Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai 

untuk digunakan untuk penelitian kualitatif, atau penelitian- penelitian 

yang tidak melakukan generalisasi. 

3.5 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Berdasarkan permasalahan diatas, jenis data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data atau 

fakta yang diperoleh secara langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunkaan alat pengukuran atau alat pengambilan data, langsung pada 

subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data yang digunakan 

penelitian berdasarkan dari hasil Survei awal kepada ketua Vaksin Covid-

19, dan Petugas Pendaftaran di Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau. Penulis melakukan wawancara atau 

bertanya langsung kepada Ketua Vaksin Covid-19 dan Petugas 

Pendaftaran Administrasi Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi secara mendalam mengenai kinerja petugas pendaftaran 
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administrasi dalam pelayanan vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau yang mempunyai beberapa indikator yaitu penghambat dari 

kinerja dalam melakukan pelayanan, kenyamanan dalam melakukan 

pelayanan, kemudahan dalam melakukan pelayanan, kecermatan petugas 

dalam melayani, merespon keluhan pasien atau tidak, melayani dengan 

sikap sopan santun atau tidak. (Sugiyono, 2021) 

Data sekunder  merupakan sumber data yang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang 

bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen. Data yang dihasilkan 

melalui observasi, Dokumentasi dan Profil RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau. Observasi Merupakan Teknik Pengolahan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibadingkan dengan teknik yang lain. Dalam penelitian 

ini peneliti langsung mengamati secara langsung tentang kualitas 

pelayanan yang dilakukan petugas pendaftaran administrasi di pelayanan 

vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Dokumentasi 

adalah perlengkapan atau sumber data sekunder RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau observasi dalam penelitian kualitatif. Peneliti melalukan 

Dokumentasi dengan melihat langsung kinerja petugas pendaftaran 

administrasi dalam pelayanan vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad. 

(Sugiyono, 2021) 

 Triangulasi adalah teknik pengumpulan data, triaangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari 

berbagai sumber data yang telah ada. Teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi proses dari suatu pemerolehan informasi dengan 



37 

 

 

 

 

cara melakukan pengamatan, wawancara merupakan percakapan dua orang 

atau lebih yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan 

tujuan mengumpulkan data-data yang berupa informasi, dan Dokumentasi 

merupakan pengumpulan data yag berbentuk tulisan, gambar dan bahan 

referensi lainnya. (Sugiono, 2021)                    
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3.6 Definisi Istilah  

 

Tabel 3.2  

Definisi Istilah 

No. Variabel Definisi Istilah Alat Ukur Metode 

Pengumpulan 

Data 

1.  Kinerja 

Petugas 

Petugas administrasi yang bertugas dalam 

pelayanan vaksin covid-19 di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau 

Pedoman 

Wawancara 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

     

2. Kualitas 

Kerja 

Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan seperti lingkungan kerja, 

produktif, inisiatif, menghadapi risiko 

kerja. 

Pedoman 

Wawancara 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

 

3. 

 

Waktu 

Kerja 

 

 

 

 

Untuk menentukan jumlah waktu yang 

digunakan dalam pelayana vaksin covid-

19 pada saat masuk ruangan, waktu 

absensi, waktu  pulang. 

 

Pedoman 

Wawancara 

 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

4. Penilaian 

Kinerja 

Kondisi tentang  kinerja di pelayanan 

vaksin covid-19 RSUD Arifin Achmad 

sesuai dengan prosedur yang ada 

Pedoman 

Wawancara 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumentasi 
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3.7 Pengolahan dan Analisis Data 

 Pengolahan  Analisis data yang digunakan adalah metode desktiptif 

yaitu, mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan 

lapangan, dokumen, dan sebagainya, kemudian data dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah dilapangan. 

3.8 Keaslian Data 

Untuk memperoleh data yang nilai keasliannya sesuai dengan  bukti 

yang ada maka peneliti melakukan usaha-usaha sebagai berikut :  

1. Memperpanjang Kehadiran 

Peneliti melakukan masa observasi dan wawancara untuk 

memperoleh  data yang valid dari lokasi penelitian. Peneliti 

melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi yang berbeda 

dari para informan sampai jawaban yang keluar seperti jawaban 

yang pertama kali. 
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 BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

   

4.1 Hasil  

4.1.1 Gambaran Umum 

4.1.1.1 Sejarah RSUD Arifin Achmad 

 RSUD Arifin achmad merupakan Rumah Sakit 

Pemerintah Tipe B dengan batasan-batasan sebagai berikut : 

 Sebelah Utara : Berbatasan dengan FK UNRI 

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Gereja HKBP 

 Sebelah Timur : Berbatasan dengan RS Bhayangkara 

 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Pasar Sail 

  Perkembangan RSUD Arifin Achmad dimulai pada 

tahun 1950-an, pada saat itu gedung rumah sakit merupakan 

peninggakan pemerintah belanda. Sejak tahun 1963 kegiatan 

pelayanan kesehatan pada rumah sakit dipindahkan ke gedung di 

jalan Melur, selanjutnya bersamaan Pemerintah membangun 

gedung di jalan Diponegoro. 

 Pada tahun 1976 Rumah Sakit yang berada di jalan 

Diponegoro Diresmikan dengan nama Rumah Sakit Umum 

Provinsi (RSUP) dengan status Rumah Sakit Tipe C, pada tahun 

1993 berdasarkan Sk No. KPTS-22/11993 RSUP Pekanbaru 

ditingkatkan kelasnya menjadi Rumah Sakit Kelas B Non 
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Pendidikan dengan nama Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD). 

Kemdian tahun 1999 menjadi rumah sakit kelas B Pendidikan 

pada Sk Menkes No. 240/MENKES-KESSOS/SK/III/2001 

tentang Peningkatkan Kelas RSUD Pekanbaru Milik 

Pemenrintah Provinsi Riau. RSUD Arifin Achmad tahun 2010 

masuk dalam kategori peringkat 10 besar RSUD Terbaik di 

Indonesia. Pada tahun 2017 RSUD Arifin Achmad telah 

mendapatkan Sertifikat Akreditasi Versi 2012 dengan predikat 

Lulus Tingkat Paripurna. 

1. Visi, Misi dan Motto 

a. Visi  

“Menjadi Rumah Sakit Pendidikan Mandiri dengan 

Pelayanan Pripurna yang Memenuhi Standar Internasional”. 

b. Misi 

1) Rumah Sakit Pendidikan Mandiri, rumah sakit yang 

mampu menjalankan fungsinya dengan prinsip-prinsip 

Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan 

Penelitian. 

2) Pelayanan Paripurna, tersedianya pelayanan 

Subspesialistik dengan System one stop services dimana 

RSUD Arifin Achmad  Provinsi Riau menjadi salah satu 

rumah sakit rujukan tertinggi di Provinsi Riau. 

3) Standar Internasional, Untuk meningkatkan daya saing 

pada era globalisai/Masyarakat Ekonomi Asia (MEA). 
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c. Motto 

“Kepuasaan anda adalah Kabahagian kami”. 
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2. Struktur Organisasi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

 

  

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi RSUD Arifin Achmad 
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3. Pelayanan pada RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

 Adapun pelayanan yang terdapat di rumah sakit diantaranya 

yaitu : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Poliklinik Urologi 

2. Poliklinik Anak 

3. Poliklinik Bedah Anak 

4. Poliklinik Bedah Digestif 

5. Poliklinik Bedah Plastik 

6. Poliklinik Bedah Syaraf 

7. Poliklinik Bedah Umum 

8. Poliklinik Gigi dan Mulut 

9. Poliklinik Jantung 

10. Poliklinik Kebidanan 

11. Poliklinik Mata 

12. Poliklinik Kulit dan Kelamin 

13. Poliklinik Orthopedi 

14. Poliklinik Paru 

15. Poliklinik Penyakit Dalam 

16. Poliklinik THT 

 

17. Poliklinik Bedah Onkologi 

18. Poli Anestesi 

19. Poliklinik Thoraks 

20. Poliklinik Syaraf 

21. Poliklinik Okupasi 

22. Tim Vaksin Covid-19 
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4. Denah Pelayanan Vaksin Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2 

 Denah Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad 

Keterangan : 

A : Terdapat ruangtunggu pelayanan vaksin covid-19 yang 

bergabung dengan poli lainnya. 

B : Pintu masuk ruangan pelayanan vaksin covid-19 

C : Meja Pendaftaran/ pengambilan formulir vaksin covid-19 

D : Meja Perawat 

E : Lemari 

F : Brankar  

G : Poli lain 

 

 

 

A 

     B 

C D 

 

F 

 

   E 

              G 
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5. Proses  pelayanan vaksin covid-19 

Berikut adalah Alur kegiatan pada bagian pelayanan vaksin 

covid-19 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  

Alur Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad 

 

Berikut adalah penjelasan Alur Pelayanan Vaksin Covid-19: 

  Pendaftaran peserta vaksin covid-19 dibuka dari jam 

08.00 wib sampai dengan  jam 12.00 wib. Pasien datang ke 

meja (Gambar 4.1) C pendaftaran untuk mengambil form 

yang telah disediakan, dan pasien mengisi data pribadi dan 

keluhan yang dirasakan oleh pasien yang akan melaksanakan 

vaksin covid-19. Petugas melakukan pengecekkan kembali 

terkait data pribadi pasien terkait Alamat, No.Handphone 

dan riwayat penyakit keluhan pasien yang melaksanakan 

Pasien datang 

Skrining 

Penyuntikkan Vaksin 

Pulang 
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vaksin. Setelah itu pasien diarahkan kemeja  perawat 

(Gambar 4.1) D untuk  melakukan cek suhu tubuh dan cek 

tensi kepada pasien. Jika suhu tubuh, tensi normal dan tidak 

adanya keluhan perawat akan menyuntikkan vaksin. Setelah 

melakukan penyuntikkan vaksin pasien kembali ke ruang 

tunggu (Gambar 4.1) A untuk melakukan observasi jika 

tidak adanya keluhan pasien yang telah melakukan vaksin 

jika tidak ada keluhan pasien boleh pulang jika pasien 

terdapat keluhan pasien diarahkan ke IGD. 

4. Karakteristik Informan 

 Karakteristik informan berdasarkan umur, jenis kelamin, 

pendidikan, jabatan. Jumlah informan sebanyak 5 orang yaitu  

Informan Kunci menjabat sebagai Ketua Vaksin bagian 

pelayanan vaksin covid-19, Informan Utama menjabat sebagai 

Petugas Administrasi yang melakukan pelayanan vaksin covid-

19 bagian pendaftaran, dan untuk informan pendukung 3 pasien 

yang telah melakukan vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. 
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Tabel 4.1  

Karateristik informan 

              Karakteristik    

Kode Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Lama 

Kerja 

(Tahun) 

Jabatan 

K1 42 tahun L S3 8 bulan Ketua 

Vaksin 

U1 26 tahun L D3 8 bulan Petugas 

Administrasi 

P1 22 tahun P SMA - - 

P2 23 tahun P SMA - - 

P3 21 tahun P SMA - - 

 

4.1.2 Hasil Penelitian 

1. Alur Pelayanan vakisn covid-19 di RSUD Arifin Achmad 

  Alur yang tersedia untuk melakukan pendaftaran 

vaksin covid-19 pasien mengambil formulir dimeja 

pendaftaran (Gambar 4.1) C dan mengisi sesuai data diri 

setelah itu pasien memberi formulir ke petugas yang telah 

diisi petugas akan mengkonfirmasi lagi terkait data diri pasien 

seperti NIK, Nama, Alamat, No,Handphone. Saat dalam  

melakukan pelayanan di bagian vaksin covid-19 petugas 

administrasi membantu menagarahkan pasien terkait alur 

pelayanan vaksin membantu jika pasien terkendala dalam 

pengisian form dan petugas terkait mengkonfirmasi lagi data 

diri yang tercantum di form disesuaikan dengan KTP pasien 

yang akan melakukan vaksin covid-19 dan juga petugas 
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menanggapi jika pasien adanya kendala dalam pengisian 

formulir dan juga petugas akan menanyakan terkait keluhan 

yang dirasakan oleh pasien karena jika pasien dalam kondisi 

kurang sehat tidak memungkinkan untuk melakukan vaksin. 

Sebelum itu petugas mengarahkan pasien kemeja perawat 

(Gambar 4.1) D untuk pemeriksaan lebih lanjut seperti cek 

suhu tubuh, cek tensi pasien  jika melebihi batas normal 

pasien diperkenankan untuk tidak vaksin. kinerja petugas bisa 

dikatakan baik apabila pasien puas dengan pelayanan yang 

diberikan bisa dilihat melalui observasi dan wawancara 

dibagian vaksin covid-19. Hasil wawancara yang dilakukan 

kepada informan terkait kinerja petugas dalam pelayanan 

vaksin covid-19 menyatakan bahwa : 

 ...” Kalau di ditempat pertama saya vaksin 

dipuskesmas ya, kalau dipuskesmas tu ramai ya waktu 

baru vaksin pertama itu lumayan ramai ya lama banget 

sampai sore ya kalau disini sedikit lebih cepatlah 

pelayanannya...”(P1) 

 ...” Kalau mereka mengarahkan habis ini kesini itu 

bagus sih kak, kalau menurut saya...”(P1) 

  Hasil wawancara informan pendukung 1 dan 

informan pendukung 2 itu sejalan dengan ungkapan yang 

menyatakan bahwa : 

 ...”kalau dari pendapat saya melihat dari pelayanan 

yang telah saya rasakan saya bingung alurnya seperti 
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karna vaksin disini baru pertama kali, petugas disini 

lumayan membantu sih kak menurut pandangan saya 

sudah bagus petugas memberikan pelayanan kepada saya 

...”(P2) 

  Bisa dikatakan pasien puas dengan pelayanan vaksin 

covid-19 tersebut karena pasien telah merasakan sendiri 

bagaimana petugas administrasi memberikan pelayanan 

dengan baik dan sesuai peraturan yang telah ada. Hal ini 

sejalan dengan ungkapan informan yang menyatakan bahwa : 

 ...”hmmm...yang baik kan mbak?, pertama itu 

membantu yang mau di vaksin saat kurang tau untuk 

melakukan pendaftaran, terus kayak ramah gitu mbak 

kalau misalnya ada yang bertanya murah senyum itu aja 

sih mbak kalau menurut saya...”(P3) 

  Hasil wawancara terhadap informan pendukung 

tentang petugas menyatakan bahwa: 

  ...”tadikan saya ada kendala pada saat pendaftaran 

petugasnya ya lumayan bisa menanggapi kendala saya, 

tadi kendalanya itu di nomor NIK itukan pendaftaran 

harus ada NIK nya kak...”(P2) 

  ...”Keluhan yang ditanggapi lumayan cepatlah, 

kayak saya kurang tau alur yang disini ya petugasnya 

lumayan membantu...”(P2) 

  Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 
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  ...”ya petugas juga menanyakan sebelum melakukan 

pendaftaran kayak adakah gejala demam vaksin yang 

sebelumnya karna saya vaksin ke 2 ya mba....”(P3) 

Adapun kutipan wawancara sebagai berikut : 

 ...” Untuk petugasnya baik sih kak, harapannya 

kayak Cuma tempat doang kalau menurut aku sih. Kalau 

untuk petugas-petugasnya gak ada sih bagus sih...”(P1) 

 ...”harapan saya untuk kedepannya lebih baik lagi 

dari sebelumnya...”(P2) 

 ...”harapan saya semoga petugas melakukan 

pelaynan dengan baik lagi...”(P3) 

  Berdasarkan hasil wawancara informan 

mengharapkan lebih baik lagi kinerjanya untuk pelayanan 

vaksin covid-19, karena jika pasien puas dengan pelayanan 

yang diberikan  oleh petugas maka kinerja petugas bisa 

dikatakan baik pelayanan yang diberikan oleh petugas 

administrasi di bagian vaksin covid-19 sudah cukup baik 

dengan alur yang tersedia, hanya kendala terbatasnya ruangan 

pada saat akan melakukan pendaftaran.  

  Selain melakukan pelayanan petugas juga harus 

cepat tanggap pada pasien  yang  mempunyai keluhan 

sebelum vaksin pertama maupun setelah vaksin. 
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2. Petugas 

Tabel 4.2 

Petugas Administrasi dipelayanan vaksin covid-19 

 

  

 

 

 

  Petugas terbagi menjadi 2 yaitu Petugas Administrasi dan 

Ketua Vaksin, Petugas Administrasi bertugas sebagai memberi 

pelayanan vaksin covid-19 Ketua Vaksin Sebagai Koordinasi 

Kelancaran Pelayanan Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad. 

  Petugas yaitu orang yang memberikan pelayanan 

terutama bagi pelayanan tim vaksin covid-19. Petugas 

Administrasi dibagian vaksin covid-19 ada 2 petugas 

dikarenakan merangkap 2 pekerjaan petugas yang pertama 

merangkap kerja di bagian pengolahan data Rekam Medis dan 

Pelayanan vaksin covid-19 dan petugas kedua bekerja 

dibagian pendaftaran  rawat jalan dan pelayanan vaksin covid-

19 dikarenakan pasien di pendaftaran rawat jalan lebih 

banyak, dan untuk saat ini petugas administrasi hanya satu 

orang saja.  Berdasarkan Analisis kendala yang ditemukan  

sesuai juga dengan informasi yang didapatkan dari hasil 

wawancara secara  mendalam kepada ketua vaksin dan 

petugas administrasi di bagian pelayanan vaksin covid-19, 

No Petugas Jumlah 

1. Ketua Vaksin Covid-19 1 

2. Petugas Administrasi Vakisn Covi-19 1 
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Adapun informasi yang didapat adalah sebagi berikut : 

 Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan 

tentang petugas menyatakan bahwa : 

 ...” Owhh… kalau untuk petugas vaskin karna juga 

bekerja dibagian lain kurang mencukupi ya, mereka 

ditambah lagi  dengan personil-personil lain karna 

berhubungan dengan tugas-tugas diruangan masing-

masing...”(K1) 

 ...”Syarat - syaratnya harus sesuai standar dan telah 

mengikuti pelatihan jadi seorang perawat yang mengikuti 

vakasinasi itu harus dilalui dulu vasiator secara nasional 

yaitu pesayaratan yang memang harus dipersiapakan 

ketika vaksinasi dirumah sakit begitu juga petugas rekam 

medis syaratnya D3 juga sudah dianggap kompeten dalam 

melakukan kegiatan vaksinasi...”(K1) 

 Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 

 ...” Kalau untuk semua tim ada 20 orang Cuma 

karna berhubung karna untuk sekarang ni kan vaksin 

sudah satu-satu lah kan, jadi orang tu pun juga kayak 

pekerjaan diruangannya juga gak bisa ditinggal yang 

stanbuy cuma satu yang kak ayu tu, standbuy dia kan di 

vaksin. Kalau full nya 20...”(U1) 

 ...” Sebenarnya untuk tenaga petugas diutamakan 

yang rekam medis, d3 rekam medis kayak abang kemaren 
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masuk. Sebenarnya boleh, tergantung kinerjanya juga 

kemaren abang kan juga dipilih, yaa gitu abang jalani aja 

soalnya repot juga 2 tempat...”(U1) 

  Berdasarkan dari hasil wawancara petugas 

administrasi perlunya untuk tambahan petugas administrasi 

dikarenakan petugas administrasi saat ini mempunyai 

pekerjaan 2 dengan tempat yang berbeda yang pekerjaan 

pertama pengolahan data rekam medis dan pelayanan vaksin 

covid-19 dengan demikian beban kerja petugas juga 

bertambah. 

  Sedangkan untuk penampilan yang dikenakan oleh 

petugas, Adapun kutipan wawancara dengan pasien sebagai 

informan, berikut kutipan wawancaranya: 

 ...” Kalau menurut saya sih seragam mereka 

lumayanan baguslah kalau dilihat...”(P1) 

  Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 

  ...”Menurut saya hmm...lumayan rapi sih kak kalau 

untuk seragam yang dipakai oleh petugas...”(P2) 

  Pakaian yang dikenakan petugas sudah sesuai 

dengan ketetapan yang ada dirumah sakit dengan menggunkan 

baju berwarna putih dan celana berwarna hitam untuk petugas 

adminisrasinya dan perawat menggunkan baju perawat sesuai 

yang ada dirumah sakit. Berdasarkan dari hasil wawancara 

yang dilakukan untuk pakaian yang dikenakan oleh bagian 
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petugas administrasi bisa dikatakan rapi. 

  Alur dipelayanan vaksin covid-19 pasien yang akan 

melaksanakan vaksin mengambil form data diri dan riwayat 

keluhan penyakit pasien. Setelah pasien melakukan pengisian 

form berupa data diri dan keluhan pasien kembali ke patugas 

pendaftaran petugas akan mengkonfirmasi lagi terkait No. 

Handphone dan data pribadi pasien telah sesuai dengan KTP. 

Dikatakan baik apabila pasien puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh petugas. Hasil wawancara yang dilakukan 

kepada informan menyatakan bahwa : 

 ...”Alurnya…. Pasien datang kita kasih skrining, 

skrining tukan ada informasi tentang riwayat penyakit, 

suhu badan terus vaksin selanjutnya atau vaksin apa dia 

sebelumnya terus disitu ada tensi juga pokonya 

menyangkut tentang pasien ada ndak pantangannya yang 

melakukan vaksin gitu...”(U1) 

Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang menyatakan 

bahwa : 

 ...” Baik sih kak mereka mengarahkannya baik 

kayak terus ngarahin kalau habis daftar tu kemana gitu 

hmmm...”(P1) 

  Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 

 ...”ya... cukup membantu kak, kayak ditanya juga 

apakah ada gejala seperti demam, flu dan batuk. Bisa 
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dikatakan lumayan baik pelayanannya...”(P2) 

  Dari hasil wawancara yang dilakukan proses 

penerimaan yang  dilakukan  membantu menjelaskan alur dari 

pendaftaran vaksin covid-19 dan menanggapi jika adanya 

keluhan pasien sebelum melakukan suntik vaksin covid-19 

yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.  

3. Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan Prasarana yang tersedia dipelayanan 

vaksin berupa kursi diruang tunggu dengan kapasitas yang 

luas menampung lebih 20 orang bergabung dengan poli 

lainnya, memiliki AC yang cukup dingin membuat  pasien  

betah pada saat menunggu  antrian  saat  melakukan  vaksin  

covid-19  tersedianya  meja untuk pendaftaran dan meja untuk 

perawat yang berada disebelah meja pendaftaran, terdapat 

toilet di depan ruangan bank BRI yang ada didalam gedung 

baru, ada 2 unit berupa komputer All In One yang berada 

dimeja petugas bagian pendaftaran dan  satu unit komputer all 

in one untuk vaksin onsite yang berada di ruangan pengolahan 

data rekam medis. Untuk menunjang kinerja para petugas 

dibagian pendaftaran dalam  melakukan  pelayanan vaksin 

covid-19, harus didukung oleh sarana dan prasarana yang 

disediakan secara berkala. Hasil wawancara  yang dilakukan 

kepada informan menyatakan bahwa : 

 ...” Kayaknya kami kekurangannya di laptop aja 

kalau misalnya vaksin keluar. Kami dah lama sudah 
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mencoba  minta kebutuhan laptop.belum dikabulkan 

sampai saa ini, kami kalau mau pergi vaksin di kantor 

gubernur bawa komputer yang besar tu yang all in one 

tu. Paling kalau misalnya capek bawak komputer tu kami 

bawa laptop masing-masing aja gitu...” (U1) 

  Ruang untuk pelayanan vaksin dengan perkiraan 

kapasitas 4x3 bisa menampung perkiraan 5 sampai 8 orang 

dengan ruang tunggu yang luas dengan 20 lebih kursi di ruang 

tunggu yang bergabung dengan poli lainnya. Hal ini sejalan 

dengan ungkapan informan yang menyatakan bahwa : 

 ...” Menurut saya ruangannya agak kecil ya kak 

kecil gitu, kalau untuk ruang tunggu nya besar sih. Pas 

pas mau vaksinnya tempatnya kecil...”(P1) 

 ...” Kalau menurut saya sih agak ruangan vaksinnya 

lah susah ya kak karna agak kecil, kalau ramai jadi ya 

sempit...”(P1) 

  Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 

 ...”Ruangannya aja yang terlalu kecil menurut saya 

tapi ruangtunggu cukuplah karena lumayanan 

luas...”(P3) 

 ...”kalau untuk itu nggak ada sih kak...”(P3) 

Ruangan pelayanan vaksin covid-19 berada di gedung 

baru di sebelah poli geniatri fasilitas yang tersedia berupa  



58 

 

 

 

ruangtunggu yang nyaman dan luas. Berdasarkan  hasil 

wawancara dan observasi sarana dan prasarana di bagian 

pelayanan vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau perlunya untuk sedikit di  perluas ruangan  dibagian 

vaksin covid-19 dan perlunya tambahan untuk satu unit laptop 

untuk memudahkan dan mempelancar kinerja petugas karena 

sebelumnya yang tersedia komputer all in one itu cukup 

menyulitkan petugas dalam melakukan pekerjaannya. 

4. Primary Care 

 Selain itu sistem yang digunakan untuk keberlangsungan 

dalam melakukan pelayanan seperti Primary Care, primary 

care adalah sistem  Berikut ini kutipan wawancara : 

...”Kalau untuk sekarang kendala jaringan  nggak, yang 

kendalanya yang banyak ditemukan misalnya vaksinnya hari 

ini tapi terbit kartu vaksin yang di pedulilindungi paling lama 

2 x 24 jam kan gak bisa ontime langsung itukan masalah dari 

pusat. Solusinya kalau memang deadline jam terbang hari itu 

juga kita bantu dengan mendonwlod dari primary carenya 

udah ada cetakan vaksinnya Cuma karna dipedulilindungi aja 

kan agak lama. Kalau gak terlalu mendesak kami jelaskan lah 

kalau paling lama 2 x 24 jam kan di pedulilindungi...”(U1) 

...”Sebenarnya primary care itu terkoneknya dengan 

disup capil, kita Cuma menginput nomor NIK nya aja jadi 

NIK gak mungkin salah kan kita sesuai ktp jadi. Kalau 

misalnya di KTP nya salah itulah yang keluar yang bisa kita 
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rubah palingan nomor HP, Alamat...”(U1) 

Primary care adala suatu sistem yang digunakan oleh 

petugas untuk mendaftarkan pasien yang akan melakukan 

vaksin covid-19 dan kartu vaksin covid-19 yang bisa 

didapatkan dari sistem tersebut. Sistem primary care juga bisa 

melihat jangka waktu  pasien yang akan melaksanakan vaksin 

yang kedua maupun vaksin booster agar tidak terjadinya 

kesalahan dalam menghitung jarak vaksin. Berdasarkan hasil 

wawancara pada saat menggunakan Primary Care kedala 

hanya di kartu vaksin untuk pasien yang telah melakukan 

vaksin terdapat sertifikat  yang telah melakukan vaksin dalam 

2 x 24 jam itu akan muncul dipedulilindungi, jika pasien 

mendesak untuk digunakan keperluan perjalan ke luar kota 

petugas akan membantu untuk mencetakkan kartu vaksin tapi 

jika tidak terlalu mendesak petugas akan menjelaskan dan 

memberikan info terkait kapan keluarnya sertifikat vaksin 

dengan adanya sistem yang disediakan lebih memudahkan 

pekerjaan petugas. 

5. Kualitas Kerja 

  Kualitas kerja bisa dilihat dari tersedianya SOP 

(Standar Operasional Prosedur) dan adanya Pelatihan yang 

diberikan untuk petugas walaupun  tidak  khusus  itu sudah 

bisa dikatakan bagus dalam menilai kualitas kerja petugas 

dalam hal melakukan kinerja untuk memberikan pelayanan 

yang baik dan juga bisa menghadapi resiko kerja, lingkungan 
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kerja yang terjadi pada saat terjun melakukan pelayanan dan 

bertujuan  untuk  meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

dari petugasnya. Menurut keterangan dari petugas 

administrasi ruangan vaksin covid-19 belum pernah ada 

pelatihan yang diberikan khusus untuk petugas administrasi. 

Hal ini tidak sesuai dengan informasi yang didapatkan dari 

hasil wawancara dengan ketua vaksin covid-19. 

  Kinerja masih berkaitan dengan pelatihan dan SOP 

dalam  menentukan kualitas kerja seseorang . Adapun kutipan 

wawancara sebagai berikut : 

 ...” Administrasi sepanjang pengalaman 

ada...”(K1) 

 ...”Dari dinas kesehatan sosialisasi-

sosialisasi  hanya  pengarahan-pengarahan saja 

pelatihan tidak khusus tapi ada...”(K1) 

 ...”Administrasi itu sebetulnya ini mungkin 

salah satunya kelemahan juga dari program 

vaksinasi ini tidak…hmmm… melakukan pelaporan 

secara terstandarisasi  ya artinya tidak produk baku 

dari nasional maupun provinsi sehingga apa yang 

dilaporkan itu masih manurut penegtahuan masing-

masing. Jadi, sebetulnya analisa vaksinasi itu lebih 

spesifik dengan analisa deskriptif dan analitik lagi 

ya sebetulnya...”(K1) 

  Hal ini tidak sejalan dengan ungkapan informan 
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yang menyatakan bahwa : 

   ...” Abang terhitung belum lama maret, 

maret baru masuk abang belum ada dapat pelatihan 

gak tau juga yang lain.iya sih setahu abang infonya  

yang pelatihan Cuma yang dokter aja ...”(U1) 

...”Perlu adanya pelatihan...”(U1) 

 Selain itu Adapun kutipan wawancara terkait  SOP 

(Standar operasional Prosedur )sebagai berikut : 

 ...” SOP Pelayanan vaksin itu sudah dalam proses 

ya, artinya saya megang program ini selama 8 bulan 

harusnya dipersiapkan setahun yang lalu ya setahun 

setengah yang lalu ya, tapi sekarang dalam proses kita 

buat...”(K1) 

 ...”Ya.. bisa kita lakukan dengan pertemuan rutin di 

komite medik melalui wa dan kita juga membutuhkan 

hmmm… bagian dari sumber daya manusia, itu bisa 

melalui surat edaran juga, surat edaran 

biasanya...”(K1) 

  Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 

  ...” Untuk SOP mungkin sama sekeretaris kak 

iis...”(U1) 

 ...”sampai saat ini abang belum pernah lihat SOP 

nya  tapi kayaknya ada dipegang sekretarisnya abang 
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belum nampak tapi abang pernah lihat sekilas...”(U1) 

 ...”abang kemaren minta nanti kalau ada dikirim 

sampai sekarang belum kirim...”(U1) 

  Berdasarkan  dari  hasil wawancara dengan petugas 

yang ditemukan bahwa belum adanya Pelatihan untuk petugas 

administrasi di bagian tim vaksin covid-19 pelatihan saat ini 

diberikan hanya untuk dokter, sedangkan hasil wawancara 

dengan ketua vaksin adanya pelatihan tapi tidak khusus hanya 

saja seperti pengarahan dari Dinas Kesehatan. Untuk SOP 

(Standar Operasional Prosedur ) yang seharusnya tersedia kini 

masih dalam proses pembuatan SOP untuk pelayanan bagian 

vaksin covid -19 untuk menilai apakah kinerja petugas bisa 

dikatakan baik atau tidak. 

6. Waktu Kerja 

  Jam kerja yang telah ditetapkan oleh rumah sakit 

untuk bagian pelayanan vaksin covid-19 adalah  8 jam, buka 

pelayanan dari jam 08.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB, 

jam 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB waktu Istirahat 

petugas dan dilanjutkan pelayanan vaksin covid-19 dari jam 

13.00 WIB sampai dengan pulang 16.00 WIB.  Kemampuan 

perusahaan untuk menetapkan waktu  kerja yang dianggap 

paling efisien dan efektif pada semua level dalam manajemen. 

Waktu kerja merupakan dasar bagi seseorang pegawai dalam 

menyelesaikan suatu produk atau jasa yang menjadi tanggung 

jawabnya.  Hasil wawancara peneliti sebagai berikut : 
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 ...” Ada peraturan jam kerja ya, kalau kerja disini 

bekerja dari jam 8 sampai dengan jam 4 sore . artinya, 

kalau vaksinasi ini sekarang kita harapkan sampai jam 4 

sore , istirhat dari jam 12 sampai dengan jam 1 

siang...”(K1) 

  Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang 

menyatakan bahwa : 

  ...” Kami kalau kayak perawat membuat 

jadwal sendiri jadi karena mereka pagi sore malam ya, 

jadi mereka nanti mengabungkan semua jadwal mereka 

yang dari ruangan dulu baru nanti baru di sinkronkan 

dengan jadwal vaksin, abangkan jumat sabtu libur 

jadikan jadi kalau hari biasa siangnya kesini, kalau hari 

libur paginya abang gak sibuk abang bantu kesini, 

kalau untuk jam masuk seperti biasa jam 8 istirahat jam 

12 sampai jam 1 nanti pulangnya jam 4 sore...”(U1) 

  Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara 

petugas membuka pelayanan vaksin jam 08.00 wib sedangkan 

hasil observasi menunjukkan bahwa pelayanan vaksin covid-

19 pernah membuka layanan lewat dari jam 08.00 wib, hasil 

observasi petugas kembali membuka layanan lewat dari jam 

13.00 WIB dan untuk jam  pulang yang telah ditetapkan jam 

16.00 WIB hasil observasi petugas tidak selalu menerapkan 

jam  pulang yang telah ditetapkan oleh rumah sakit. 
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7. Penilaian Kinerja 

  Penilaian Kinerja adalah  suatu penilaian yang 

dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik 

karyawan maupun manajer yang selama ini telah melakukan 

pekerjaannya. Penilaian yang dilakukan nanti akan  menjadi 

bahan masukan yang berati dalam menilai kinerja yang 

dilakukan dan selanjutnya dapat dilakukan perbaikan, atau 

yang biasa disebut juga perbaikan kinerja dari yang 

berkelanjutan. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 

petugas didapatkan informasi tidak adanya penilaian kinerja 

yang dilakukan oleh pihak penanggung jawab tim bagian 

vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad. Hasil wawancara 

informan sebagai berikut : 

...” Ha… penilaian kinerja pada saat ini masih 

bersifat subjektif artinya masih tidak menggunakan 

indikator-indikator, form nya tidak ada  jadi hanya lisan 

saja...”(K1) 

...”Penilaian kinerja sangat baik ya kalau dirumah 

sakit umum, untuk pegawai itu di ukur melalui indikator 

kinerja individu. Tapi, di Khusus divaksinasi ini kita tidak 

melakukan pengukuran itu karna maisng-masing pegawai 

itu berada di sub bagian lain. Nah, paham ya jadi 

vaksinasi ini pekerjaan tambahan ...”(K1) 

...”Iya……pengembangan kinerja  tidak  ada ya kita 

tidak tau juga vaksinasi ini sampai kapan akan 
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dilaksanakan karna kalau kita lihat  sendiri masyarakat 

yang sudah vaksinasi banyak dan sekarang hmmm yang 

dilakukan vaksinasi setiap harinya juga sedikit ya. 

Artinya kita tidak melakukan pengembangan kinerja, 

sedangkan pengembangan kinerja itu sendiri tugas dari 

ha… SDM Rumah Sakit...”(K1) 

Hal ini sejalan dengan ungkapan informan yang menyatakan 

bahwa : 

...” Hhmmm.. penelilaian kinerja belum ada sih 

belum ada dilakukan oleh atasan...”(U1) 

...”Tujuan penilaian kinerja untuk lebih semangat 

kerja sih, jadi kayak tercapu kalau ada penilaian nya atau 

bahkan ada rewardnya kan...”(U1) 

...”Kami kalau kayak perawat membuat jadwal 

sendiri jadi karena mereka pagi sore malam ya, jadi 

mereka nanti mengabungkan semua jadwal mereka yang 

dari ruangan dulu baru nanti baru di sinkronkan dengan 

jadwal vaksin, abangkan jumat sabtu libur jadikan jadi 

kalau hari biasa siangnya kesini, kalau hari libur paginya 

abang gak sibuk abang bantu kesini...”(U1) 

  Berdasarkan Hasil wawancara diatas tidak adanya penilaian 

kinerja untuk petugas administrasi, penilaian yang dilakukan hanya 

bersifat subjektif dan tidak ada indikator-indikator yang 

mendukung dalam melakukan  penilaian seperti form penilaian 

ataupun semacamnya sedangkan penilaian kinerja itu sendiri bisa 
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pengaruh dalam meningkatkan kinerja dan evaluasi  kinerja  

terhadap pelayanan petugas administrasi di bagian vaksin covid-

19. 

4.2 Pembahasan 

  Berdasarkan Rumusan Masalah pada variabel Indikator Kinerja yaitu 

Kualitas Kerja dilihat dari tersedianya SPO dan adanya dilakukan pelatihan 

untuk petugas, untuk waktu kerja rumah sakit telah menetapkan jam  kerja 

dari jam 08.00 wib sampai dengan  jam 12.00 wib, istirahat dari jam 12.00 

wib sampai dengan jam 13.00 wib setelah petugas istirahat  jam 13.00 wib 

sampai dengan jam 16.00 wib membuka kembali pelayanan vaksin covid-

19. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad 

dibagian vaksin covid-19 dalam waktu kerja yang telah ditentukan, tetapi  

kenyataanya petugas belum sepenuhnya menyesuaikan waktu kerja yang 

telah ditentukan. Kemampuan perusahaan untuk menetapkan waktu kerja 

yang dianggap paling efisien dan efektif pada semua level dalam 

manajemen. Waktu kerja merupakan dasar bagi seseorang pegawai dalam 

menyelesaikan suatu produk atau jasa yang menjadi tanggung jawabnya. 71 

(Sudaryo, 2018) Menurut asumsi dari peneliti bahwa waktu kerja yang di 

bagian vaksin covid-19 sudah ditentukan tapi belum diterapkan dengan 

semestinya Peneliti berharap petugas agar lebih memperhatikan jam waktu 

kerja agar tidak terjadinya masalah dikemudian hari. Kemampuan 

perusahaan untuk menetapkan waktu kerja yang dianggap paling efisien dan 

efektif pada semua level dalam manajemen. Waktu kerja merupakan dasar 

bagi seseorang pegawai dalam menyelesaikan suatu produk atau jasa yang 

menjadi tanggung jawabnya. (Sudaryo, 2018) 
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  Menurut asumsi dari peneliti bahwa waktu kerja yang di bagian 

vaksin covid-19  sudah ditentukan tapi belum diterapkan dengan 

semestinya. Peneliti berharap petugas  agar lebih memperhatikan jam waktu 

kerja agar tidak terjadinya masalah dikemudian hari. 

  Kualitas Kerja mempengaruhi kinerja petugas tentunya 

dilaksanakan pelatihan  khusus untuk petugas  administrasi  ataupun 

tersedianya SOP di pelayanan vaksin covid-19, pelatihan berpengaruh 

dalam  meningkatkan  kinerja petugas secara khusus pelatihan termasuk 

kedalam  kualitas suatu kinerja petugas dan sedangkan untuk SPO (Standar 

Operasional Prosedur) berpengaruh pada kinerja petugas dalam melakukan 

pelayanan pada saat ini belum adanya tersedianya untuk bagian vaksin 

covid-19. SOP (Standar Operasional Prosedur) merupakan perangkat lunak 

mengatur semua tahapan kerja, atau prosedur kerja tertentu dengan adanya 

SOP Kinerja Petugas bisa dikatakan baik sesuai standar yang telah 

ditetapkan. Dari hasil yang dilakukan dengan menggunakan 

wawancara dan pelatihan untuk petugas belum adanya dilakukan 

Pelatihan khusus sedang hasil wawancara dengan ketua vaksin 

adanya pelatihan yang diberikan tidak secara khusus tapi sosialisasi 

yang diberikan oleh dinas kesehatan dan begitu juga SOP (Standar 

Operasional Prosedur) yang mana seharusnya sudah tersedia tapi 

pada saat ini masih dalam proses dan ini sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan keterampilan dari petugas vaksin covid-19. Maka 

dari itu peneliti berharap kepada manajemen RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau untuk dapat melakukan pelatihan  bagi  petugas 

administrasi dan  menyediakan terkait SOP untuk keberlangsungan 

kinerja petugas (Standar Operasional Prosedur). 
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  SOP (Standar Operasional prosedur) merupakan perangkat 

lunak mengatur semua tahapan kerja, atau prosedur kerja tertentu. 

Menurut penelitian terdahulu Pelatihan SDM yang dilakukan juga 

masih jarang yang mana ini sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan keterampilan dari petugas farmasi. Untuk pelatihan 

SDM pernah dilakukan untuk awal pertama masuk bekerja di Rumah 

Sakit tetapi pada akhirakhir ini sudah tidak rutin dilaksanakan dan 

jika ada tidaklah pelatihan mengenai manajemen obat, melainkan 

pelatihan secara umum untuk keseluruhan SDM di Rumah Sakit.  

(Riza, 2021) 

  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan bahwa di bagian 

vaksin covid-19 belum adanya memiliki standar prosedur kerja dan 

pelatihan yang berkaitan dengan petugas. Maka dari itu asumsi dari 

peneliti pelayanan dibagian vaksin covid-19 sebisa mungkin untuk di 

adakan terkait SOP agar kinerja dalam pelayanan vaksin dapat 

berjalan sesuai dengan prosedur yang ada. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad dibagian vaksin covid-19 

dalam waktu kerja yang telah ditentukan, tetapi pada saat penelitian  

petugas belum sepenuhnya menyesuaikan waktu kerja yang telah 

ditentukan. 

  Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. 

kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu. Agar dapatnya terselenggara kinerja yang baik indikator 
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kinerja bisa digunakan untuk mengukur sampai mana kinerja 

tersebut bisa dikatakan baik, indkatornya ada kualitas kerja, 

kuantitas kerja, waktu kerja, dan kerja sama dalam penelitian ini 

hanya menggukan dua indikator kinerja yaitu kualitas kerja dan 

waktu kerja. kinerja yang dilakukan dalam sebuah pelayanan 

tentunya memerlukan kinerja petugas yang baik pula. Untuk 

melihat kinerja petugas yang baik diperlukannya penilaian kinerja 

sebelum melakukan penilaian kinerja adanya indikator kinerja 

untuk melihat kinerja itu baik atau tidak. 

  Petugas Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan wawancara, dan observasi di ketahui bahwa petugas 

administrasi di bagian vaksin covid-19 ada 2 dan masing-masing 

petugas mempunyai 2 pekerjaan, petugas pertama bekerja di 

pengolahan data rekam medis dan pelayanan vaksin covid-19 dan 

petugas kedua bekerja dipelayanan  pendaftaran  rawat  jalan  dan  

pelayanan vaksin covid-19 tapi dikarenakan  pekerjaan utama di 

bagian rawat jalan  tidak  bisa ditinggal sekarang hanya tinggal 1 

petugas yang bekerja di pengolahan data rekam medis, dan petugas   

datang keruangan vaksin covid-19 hanya pada saat setelah sholat 

dzuhur dan waktunya sebentar hanya untuk menginput data pasien 

yag telah vaksin, setelah itu balik ke pekerjaan utama di pengolahan 

rekam medis. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya 

(Huseno,2016). Petugas yang tidak mencukupi menyebabkan 
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kegiatan pelayanan vaksin covid-19 yang dilakukan kurang maksimal 

dikarenakan pekerjaan yang merangkap 2 tempat dengan beban kerja 

yang bertambah dari sebelumnya. Maka dari itu asumsi dari peneliti 

diharapkan bahwa adanya penambahan petugas agar memaksimalkan 

kinerja petugas yang ada di pelayanan vaksin covid-19 di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau.  

 Penilaian Kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada 

pihak manajemen perusahaan baik karyawan maupun manajer yang 

selama ini telah melakukan pekerjaannya. Dalam kinerja karyawan 

adanya Penilaian dalam kinerja untuk  melakukan perbaikan kinerja 

dari yang sebelumnya. Ada beberapa alasan  dalam melakukan 

penilaian kinerja yaitu : 

1. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi 

pertimbangan pemberian promosi dan penetapan 

gaji. 

2. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi 

para manajer maupun karyawan untuk melakukan 

intropeksi dan meninjau kembali perilaku selama 

ini baik yang positif maupun yang negatif untuk 

kemudia dirumuskan kembali sebagai perilaku 

yang mendukung tumbuh kembangnya budaya 

organisasi secara keseluruhan. 

3. Penilaian kinerja diperlukan untuk 

dipertimbangkan pelatihan dan pelatihan kembali 

serta pengembangan. 



71 

 

 

 

4. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi 

khususnya organisasi bisnis merupakan suatu 

keharusan, apalagi jika dilihat tigginya persaingan 

antar perusahaan. (Fahmi, 2017) 

 Menurut asumsi dari peneliti bahwa di bagian vaksin covid-19 

seharusnya di sediakan terkait penilaian kinerja untuk petugas 

administrasi dalam menjalankan pelayanan yang diberikan untuk 

pasien dengan berbagai indikator yang telah ditentukan oleh rumah 

sakit. Penilaian kinerja dilakukan dengan tujuan mengevaluasi 

kinerjadan pengembangan terhadap petugas itu sendiri akan menjadi 

lebih baik kinerja petugas administrasi. 
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6. Penelitian terkait 

Berdasarkan hasil penjabaran kendala yang ada dikinerja menunjukkan adanya keterkaitan terhadap hasil 

penelitian ini dengan terkait sebelumnya Berikut ini penjabarannya : 

  No Penelitian Terkait Jenis Penelitian Hasil Penelitian Keterangan 

 

   1.  

 

Analisis Kinerja 

SDM Bagian Rekam 

medis di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

 

Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode 

observasi dan wawancara,teknis 

analisis menggunakan deskriptif 

komperatif 

 

 

Hasil  penelitian didapatkan bahwa 

pendistribusian berkas rekam medis di 

Rumah Sakit Bhayangkara Polda Daerah 

Istimewa Yogyakarta dilaksanakan tidak 

sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP)Rekam medis, Kompetensi 

SDM dalam penjagaankerahasian berkas 

rekam medis masih kurang  untuk menjaga 

kerahasiannya, karena masih kurangnya 

Sumber Daya Manusia (SDM), disamping 

itu petugas rekam medis tidak semaunya 

berlatar belakang perekam medis 

 

 

Sedikitnya jumlah SDM hanya 8 orang,membagi dalam 

3 shif pagi 3 orang, siang 2 orang, malam 1 orang, 1 

lepas dinas 1 orang lagi libur. Sementara jumlah 

kunjungan perhari rawat jalan 100-150 pasien. Dan 

jumlah petugas rekam medis yang terbatas. 
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2. 

 

Analisis Kinerja 

Petugas Rekam 

Medis Di Rsud 

Besemah Kota Pagar 

Alam 

 

Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian cross 

sectional yang dilakukan 

untuk mengetahui variabel 

independen dan variabel 

dependen. Analisis data 

dilakukan secara univariat, 

bivariat, dan multivariat. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah semua petugas rekam 

medis di RSUD Besemah 

Pagar Alam sebanyak 62 

orangyang diambil dengan 

teknik purposive sampling 

 

Hasil penelitian didapatkan petugas 

rekam medis dengan kinerja tinggi 

terdapat 62,9%, kepatuhan 

terhadap protap baik yaitu 53,2%, 

standar ruang penyimpanan berkas 

rekam medis memadai yaitu 

33,9%, jumlah tenaga rekam medis 

memadai yaitu 54,8%, pelatihan 

rekam medis baik yaitu 62,9%. 

Variabel yang paling dominan 

yaitu kepatuhan terhadap protap 

yang nilainya kurang dari 0,05 

dengan nilai OR 5,100.  

 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pihak RSUD 

Besemah Kota Pagar Alam terutama pihak manajemen rumah 

sakit perlu memfokuskan pada aspek kepatuhan terhadap 

prosedur tetap yang sudah ditetapkan pihak rumah sakit dan 

mengadakan pelatihan manajemen petugas rekam medis untuk 

meningkatkan kinerja petugas rekam medis. 



74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  3. 

  

Analisis Kinerja 

Tenaga Kesehatan 

Pada Puskesmas 

Lapadde Kota 

Parepar 

  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian analitik 

dengan desain penelitian 

observasionaldengan pendekatan 

cross sectional study. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara 

kemampuan (p = 0,002), beban 

kerja (p = 0,004), disiplin kerja (p 

= 0,000), dan motivasi kerja (p = 

0,001) dengan kinerja tenaga 

kesehatan di Puskesmas Lapadde 

Kota Parepare. Kesimpulan dari 

penelitian bahwa ada hubungan 

antara kemampuan, beban kerja, 

disiplin kerja dan motivasi kerja 

dengan kinerja tenaga kesehatan 

di Puskesmas Lapadde Kota 

Parepare. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan di 

Puskesmas Lapadde sebanyak 80 orang., Turunnya kinerja 

tenaga kesehatan disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

faktor kemampuan, beban kerja, disiplin kerja dan motivasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis kinerja 

tenaga kesehatan di Puskesmas Lapadde Kota Parepare. 

Tabel 4.2  

Penellitian Terkait 
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Berdasarkan perbandingan hasil penelitian terhadap penelitian 

terkait tabel diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian yang didapatkan 

sesuai dengan penelitian terkait dari Ratna Dewi (2019) menunjukkan 

hasil dari penelitian terkait masih kurangnya SDM hanya 8 orang 

disamping itu petugas rekam medis tidak semaunya berlatar belakang 

perekam medis. Sementara Ratna Dewi (2021) menunjukkan hasil pihak 

manajemen rumah sakit perlu memfokuskan pada aspek kepatuhan 

terhadap prosedur tetap yang sudah ditetapkan pihak rumah sakit dan 

mengadakan pelatihan manajemen petugas rekam medis untuk 

meningkatkan kinerja petugas rekam medis. Sedangkan Usman (2016) 

bahwa ada hubungan antara kemampuan, beban kerja, disiplin kerja dan 

motivasi kerja dengan kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Lapadde 

Kota Parepare. 

4.3  Keterbatasan Penelitian  

Dalam keterbatasan  penelitian kualitatif ini, pengambiilan data 

ini dilakukan dengan cara wawancara dan juga observasi di bagian 

pelayanan vaksin covid-19 dan juga tidak mudah untuk mendapatkan 

informan dalam penelitian ini. Pada dasarnya informasi yang ditemukan 

bukan mengejar suatu bukti maka itu kualitas dari informasi yang hanya 

dapat seberapa jauh mana informan mempunyai pengalaman, serta 

wawasan peneliti dalam melakukan penelitian tersebut. 

 Pengambilan data ini dilakukan dengan cara wawancara dan 

juga observasi di bagian pelayanan vaksin covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan 
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jumlah informan penelitian ini 5 (lima) orang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian yang sudah dilakukan pada bulan September s/d Oktober 2022 

di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, dengan jumlah informan 5 orang 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

Pada variabel Indikator Kinerja yaitu Kualitas Kerja dan Waktu Kerja 

menyatakan bahwa belum adanya pelatihan khusus untuk petugas 

administrasi di pelayanan vaksin covid-19 pelatihan berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja petugas dan Untuk SPO (Standar Operasional 

Prosedur) belum tersedianya untuk bagian vaksin covid-19 SOP (Standar 

Operasional Prosedur) merupakan perangkat lunak mengatur semua 

tahapan kerja, atau prosedur kerja tertentu dengan adanya SOP Kinerja 

Petugas bisa dikatakan baik sesuai standar yang telah ditetapkan. 

5.2   Saran  

a. Bagi Rumah Sakit 

1) Untuk pelayanan dibagian vaksin covid-19 sebaiknya lebih 

memperhatikan jumlah petugas yang dibutuhkan dan segera 

dilakukannya penambahan petugas jika itu diperlukan. 

2) Lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang masih belum 
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baik, dan juga penempatan vaksin covid-19 dilakukan. 

3) Pelatihan Kinerja dan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang 

seharusnya sudah disiapkan agar dapat meningkatkan kinerja 

petugas administrasi. 

4) Waktu kerja sebaiknya lebih diperhatikan agar terbentuknya 

kinerja yang baik 

b. Bagi Universitas Awal Bros 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian serta bahan 

pertimbangan untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk kesempurnaan diharapkan bagi semua pihak yang membaca dan 

mengetahui untuk dapat memberikan masukan yang membangun agar 

penelitian selanjutnya bisa lebih sempurna. 
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Informan Utama 

 



 

 

 

 

 

Informan Pendukung (P1) 

 



 

 

 

 

 

Informan Pendukung (P2) 

 



 

 

 

 

Informan Pendukung (P3) 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Pedoman wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PELAYANAN VAKSIN COVID-19 

DI RSUD ARIFIN ACHMAD PROVINSI RIAU 

 

PERTANYAAN  

KETUA VAKSIN COVID-19 RSUD ARIFIN ACHMAD 

1. Menurut anda apakah petugas administrasi dibagian vaksin covid-19 sudah 

mencukupi ? 

2. Bagaimana dengan karakteristik dan syarat-syarat masing-masing jabatan ? 

3. Bagaimana dengan pelatihan khusus untuk petugas administrasi, apakah pernah 

dilakukan ? 

4. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk petugas administrasi ? 

5. Bagaimana menurut anda pelatihan yang seperti apa diberikan untuk petugas 

administrasi ? 

6. Apakah ada penilaian kinerja yang diberikan untuk petugas adminisrasi ? 

7. Penilaian kinerja yang seperti apa, apakah dalam bentuk dokumen atau dalam 

bentuk lainnya ? 

8. Bagaimana menurut anda tentanng tujuan penilaian kinerjs ? 

9. Apakah ada rencana pengembangan terkait dengan penilaian kinerja, 

pengembangan yang seperti apa ? 

10. Apakah ada SOP di bagian pelayanan vaksin covid-19 ? 



 

 

 

 

11. Bagaimana cara anda menyampaikan isi terkait SOP untuk dibagian vaksin covid-

19 ? 

12. Bagaimana dengan peraturan waktu kerja di pelayanan bagian vaksin covid-19 ? 

 

PETUGAS ADMINISTRASI PENDAFTARAN VAKSIN COVID-19 

1. Bagaimana dengan Alur dari pendaftaran vaksin covid-19 ? 

2. Menurut anda apakah petugas administrasi dibagian vaksin covid-19 sudah 

mencukupi ? 

3. Bagaimana dengan karakteristik dan syarat-syarat masing-masing jabatan ? 

4. bagaimana menurut anda terkait sarana prasaran yang disediakan oleh rumah sakit 

untuk bagian pelayanan vaksin covid-19 ? 

5. apakah saranan prasarana yang disediakan secara berkala atau hanya bila 

diperlukan baru disediakan ? 

6. apakah petugas administrasi mendapatkan pelatihan khusus seara berkala ? 

7. apakah terdapat SOP dala m pelayanan vaksin covid-19 ? 

8. bagaimana cara atasan menyampaikan terkait isi dari SOP tersebut ? 

9. bagaimana dengan penilaian kinerja pernahkah dilakukan untuk petugas ? 

10.  menurut anda tujuan dari penilaian kinerja itu sendiri seperti apa ? 

11. Bagaimana dengan peraturan waktu kerja di pelayanan bagian vaksin covid-19 ? 

 

 

 

 



 

 

 

 

PASIEN YANG SUDAH MELAKUKAN VAKSIN 

1. Bagaimana dengan kerapian seragam yang dikenakan oleh petugas ? 

2. Bagaimana harapan anda terhadap petugas dalam memberikan informasi terkait 

pendaftaran di pelayanan vaksin  covid-19 ? 

3. Bagaimana tanggapan anda terkait dengan Kinerja Petugas ? 

4. Bagaimana pandangan anda terhadap pelayanan yang diberikan oleh petugas ? 

5. Apakah pelayanan yang diberikan petugas sudah dikatakan baik ? 

6. Bagaimana tanggapan anda terkait fasilitas yang ada di pelayanan vaksin covid-19? 

7. Apakah yang seharusnya diperbaiki saat anda meraskan pelayanan yang diberikan ? 

8. Apakah petugas dengan ramah menanggapi jika  ada keluhan yang anda rasakan ? 

9. Apakah cepat tanggap petugas jika adanya keluhan yang anda rasakan ? 

10. Bagaimana harapan anda terhadap kinerja pelayanan vaksin covid-19 ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 : Matriks Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA INFORMAN DI PELAYANAN VAKSIN COVID-19 RSUD 

ARIFIN ACHMAD PROVINSI RIAU 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut anda jumlah petugas 

vaksin cvoid-19 sudah 

mencukupi ? 

Owhh… kalau untuk petugas vaskin karna juga bekerja 

dibagian lain kurang mencukupi ya, mereka ditambah lagi  

dengan personil-personil lain karna berhubungan dengan tugas-

tugas diruangan masing-masing 

 Bagaimana dengan syarat-sayarat 

dan karakteristik masing-masing 

petugas ? 

Syarat2nya harus sesuai standar dan telah mengikuti pelatihan 

jadi seorang perawat yang mengikuti vakasinasi itu harus 

dilalui dulu vasiator secara nasional yaitu pesayaratan yang 

memang harus dipersiapakan ketika vaksinasi dirumah sakit 

begitu juga petugas rekam medis syaratnya d3 juga sudah 

dianggap kompeten dalam melakukan kegiatan vaksinasi 

2. Apakah ada pelatihan khusus 

yang diberikan kepada petugas ? 

Administrasi sepanjang pengalaman ada 

3. Pelatihan seperti apa yang 

diberikan untuk petugas ? 

Dari dinas kesehatan sosialisasi-sosialisasi  hanya pengarahan2 

saja pelatihan tidak khusus tapi ada. 

4. Menurut anda apakah harus 

pelatihan ada pelatihan khusus 

untuk petugas ? 

Administrasi itu sebetulnya ini mungkin salah satunya 

kelemahan juga dari program vaksinasi ini tidak…hmmm… 

melakukan pelaporan secara terstandarisasi  ya artinya tidak 

produk baku dari nasional maupun provinsi sehingga apa yang 

dilaporkan itu masih manurut penegtahuan masing-masing. 

Jadi, sebetulnya analisa vaksinasi itu lebih spesifik dengan 

analisa deskriptif dan analitik lagi ya sebetulnya 

5. Apakah ada penilaian kerja yang 

dilakukan untuk petugas ? 

Ha… penilaian kinerja pada saat ini masih bersifat subjektif 

artinya masih tidak menggunakan indikator-indikator, form nya 

tidak ada  jadi hanya lisan saja 

6. Penilaian kerja yang seperti apa, 

apakah dalam bentuk form atau 

yang lainnya ? 

Penilaian kinerja sangat baik ya kalau dirumah sakit umum, 

untuk pegawai itu di ukur melalui indikator kinerja individu. 

Tapi, di Khusus divaksinasi ini kita tidak melakukan 

pengukuran itu karna maisng-masing pegawai itu berada di sub 

bagian lain. Nah, paham ya jadi vaksinasi ini pekerjaan 

tambahan 

7. Apakah ada rencana untuk 

pengembangan penilaian kinerja 

petugas ? 

Penilaian kinerja sangat baik ya kalau dirumah sakit umum, 

untuk pegawai itu di ukur melalui indikator kinerja individu. 

Tapi, di Khusus divaksinasi ini kita tidak melakukan 

pengukuran itu karna maisng-masing pegawai itu berada di sub 

bagian lain. Nah, paham ya jadi vaksinasi ini pekerjaan 

tambahan 

 

Ketua Vaksin (K1) 



 

 

 

 

8. Apakah ada SOP (Standar 

Operasional Prosedur) di 

pelayanan vaksin covid-19 ? 

SOP Pelayanan vaksin itu sudah dalam proses ya, artinya 

saya megang program ini selama 8 bulan harusnya 

dipersiapkan setahun yang lalu ya setahun setengah yang lalu 

ya, tapi sekarang dalam proses kita buat 

9. Bagaimana mensosialisasikan 

terkait dari isi SOP (Standar 

Operasional Prosedur) kepada 

petugas ? 

Ya.. bisa kita lakukan dengan pertemuan rutin di komite 

medik melalui wa dan kita juga membutuhkan hmmm… 

bagian dari sumber daya manusia, itu bisa melalui surat 

edaran juga, surat edaran biasanya. 

10. Bagaimana dengan peraturan jam 

kerja di pelayanan vaksin covid-

19 ? 

Ada peraturan jam kerja ya, kalau kerja disini bekerja dari 

jam 8 sampai dengan jam 4 sore . artinya, kalau vaksinasi ini 

sekarang kita harapkan sampai jam 4 sore , istirhat dari jam 

12 sampai dengan jam 1 siang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana dengan alur 

pendaftaran di pelayanan vaksin ? 

Alurnya…. Pasien datang kita kasih skrining, 

skrining tukan ada informasi tentang riwayat 

penyakit, suhu badan terus vaksin selanjutnya atau 

vaksin apa dia sebelumnya terus disitu ada tensi 

juga pokonya menyangkut tentang pasien ada ndak 

pantangannya yang melakukan vaksin gitu. 

2. Bagaimana dengan jumlah petugas 

di pelayanan vaksin covid-19 

mencukupi atau perlu ditambah ? 

Kalau untuk semua tim ada 20 orang Cuma karna 

berhubung karna untuk sekarang ni kan vaksin 

sudah satu-satu lah kan, jadi orang tu pun juga 

kayak pekerjaan diruangannya juga gak bisa 

ditinggal yang stanbuy Cuma satu yang kak ayu tu, 

standbuy dia kan di vaksin. Kalau full nya 20 

3. Bagaimana dengan syarat-syarat 

dan karakteristik minimal masing-

masing jabatan di pelayanan vaksin 

covid-19 ? 

Sebenarnya untuk tenaga petugas diutamakan yang 

rekam medis, d3 rekam medis kayak abang 

kemaren masuk. Sebenarnya boleh, tergantung 

kinerjanya juga kemaren abang kan juga dipilih, yaa 

gitu abang jalani aja soalnya repot juga 2 tempat 

4. Apakah anda mendapatkan 

pelatihan khusus secara berkala ? 

Abang terhitung belum lama maret, maret baru 

masuk abang belum ada dapat pelatihan gak tau 

juga yang lain.iya sih setahu abang infonya  yang 

pelatihan Cuma yang dokter aja 

5. Bagaimana menurut anda terkait 

pelatihan, apakah perlu adanya 

pelatihan yang diberikan ? 

Perlu adanya pelatihan 

6. Apakah di pelayanan vaksin covid-

19 terdapat SOP (Standar 

Operasional Prosedur ) ? 

Untuk SOP mungkin sama sekeretaris kak iis. 

sampai saat ini abang belum pernah lihat SOP nya  

tapi kayaknya ada dipegang sekretarisnya abang 

belum nampak abang kemaren minta nanti kalau 

ada dikirim sampai sekarang belum kirim, mungkin 

masih dalam proses. 

Petugas Administrasi 



 

 

 

 

7. Apakah ada penilaian kinerja di 

pelayanan vaksin covid-19 ? 

Hhmmm.. penelilaian kinerja belum ada sih belum 

ada dilakukan oleh atasan 

8. Menurut anda tujuan dari penilaian 

kinerja itu apa ? 

Tujuan penilaian kinerja untuk lebih semangat kerja 

sih, jadi kayak tercapu kalau ada penilaian nya atau 

bahkan ada rewardnya kan 

9. Bagaimana dengan peraturan jam 

kerja yang telah ditetapkan oleh 

rumah sakit ? 

Kami kalau kayak perawat membuat jadwal sendiri 

jadi karena mereka pagi sore malam ya, jadi mereka 

nanti mengabungkan semua jadwal mereka yang 

dari ruangan dulu baru nanti baru di sinkronkan 

dengan jadwal vaksin, abangkan jumat sabtu libur 

jadikan jadi kalau hari biasa siangnya kesini, kalau 

hari libur paginya abang gak sibuk abang bantu 

kesini 

10. Jika menggunakan primary care 

kendala yang sering terjadi seperti 

apa ? 

Kalau untuk sekarang kendala jaringan nggak, yang 

kendalanya yang banyak ditemukan 

misalnyavaksinnya hari ini tapi terbit kartu vaksin 

yang di pedulilindungi paling lama 2 x 24 jam kan 

gak bisa ontime langsung itukan masalah dari pusat. 

Solusinya kalau memang deadline jam terbang hari 

itu juga kita bantu dengan mendonwlod dari 

primary carenya udah ada cetakan vaksinnya Cuma 

karna dipedulilindungi aja kan agak lama. Kalau 

gak terlalu mendesak kami jelaskan lah kalau paling 

lama 2 x 24 jam kan di pedulilindungi. 
Sebenarnya primary care itu terkoneknya dengan disup 

capil, kita Cuma menginout nomor NIK nya aja jadi 

NIK gak mungkin salah kan kita sesuai ktp jadi. Kalau 

misalnya di KTP nya salah itulah yang keluar yang bisa 

kita rubah palingan nomor HP, Alamat  

 

11. Bagaimana dengan fasillitas sarana 

prasaran yang disediakan oleh 

rumah sakit apakah mencukupi ? 

Kayaknya kami kekurangannya di laptop aja kalau 

misalnya vaksin keluar. Kami dah lama sudah 

mencoba  minta kebutuhan laptop.belum 

dikabulkan sampai saa ini, kami kalau mau pergi 

vaksin di kantor gubernur bawa komputer yang 

besar tu yang all in one tu. Paling kalau misalnya 

capek bawak komputer tu kami bawa laptop 

masing-masing aja gitu. 

 



 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana seragam yang 

dikenakan oleh petugas pelayanan 

vaksin covid-19 ? 

alau menurut saya sih seragam mereka lumayanan 

baguslah kalau dilihat 

2. Pada saat menlakukan pendaftaran 

apakah petugas membantu anda 

terkait alur pendaftaran ? 

Baik sih kak mereka mengarahkannya baik kayak 

terus ngarahin kalau habis daftar tu kemana gitu 

hmmm 

3. Bagaimana tanggap anda terkait 

kinerja petugas yang anda rasakan ? 

Kalau pelayanannya bagus Cuma kalau agak ramai 

agak riweh ya kak 

4. Bagaimana pandangan anda 

terhadap pelaynan vaksin covid-19 

yang di RSUD arifin Achmad 

dengan tempat vaksin anda 

sebelummnya, apakah ada 

perbedaan ? 

Kalau di Rohul saya dipuskesmas ya, kalau 

dipuskesmas tu ramai ya waktu baru vaksin pertama 

itu lumayan ramai ya lama banget sampai sore ya 

kalau disini sedikit lebih cepatlah pelayanannya 

5. Bagaimana menurut anda 

pelayanan yang baik itu seperti apa 

? 

Kalau mereka mengarahkan habis ini kesini itu 

bagus sih kak, kalau menurut saya 

6. Bagaimana tanggapan anda terkait 

fasilitas saranan dan prasarana yang 

ada di pelayanan vaksin ? 

Menurut saya ruangannya agak kecil ya kak kecil 

gitu, kalau untuk ruang tunggu nya besar sih. Pas 

pas mau vaksinnya tempatnya kecil  

Kalau menurut saya sih agak ruangan vaksinnya lah 

susah ya kak karna agak kecil, kalau ramai jadi ya 

sempit 

7. Apakah petugas ramah dan cepat 

tanggap dalam melakukan 

pelayanan vaksin ? 

Ya kalau apa mereka mengarahkan kalau ada yang 

sakit dikasih tau gitu kalau ada keganjalan gitu 

Gak sih kak, kayak kita bilang ini gitu, langsung di 

iniin sih langsung di tanggapi atau dikasih solusinya 

lah 

Informan pendukung (P1) 



 

 

 

 

8. Harapan anda untuk pelayanan 

vaksin covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad ? 

Untuk petugasnya baik sih kak, harapannya kayak 

Cuma tempat doang kalau menurut aku sih. Kalau 

untuk petugas-petugasnya gak ada sih bagus sih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Informan Pendukung (P2) 

No. Pertanyaan Jawaban  

1.  Bagaimana seragam yang 

dikenakan oleh petugas pelayanan 

vaksin covid-19 ? 

Menurut saya hmm… luamayan rapi sih kak kalau 

untuk seragam yang dikenakan oleh petugas  

2. Pada saat menlakukan pendaftaran 

apakah petugas membantu anda 

terkait alur pendaftaran ? 

Ya… cukup membantu sih kak, kayak ditanya 

apakah ada gejala seperti demam, flu dan batuk, 

bisa dikatakan lumayan baik pelayanannya 

3. Bagaimana tanggap anda terkait 

kinerja petugas yang anda rasakan ? 

Hmmm.. kalau tanggapan saya kak kinerjanya bisa 

dikatakan baik lumayan baik kak, kayak petugasnya 

ramah juga jadi nyaman gitu di pelayanannya 

4. Bagaimana pandangan anda 

terhadap pelaynan vaksin covid-19 

yang di RSUD arifin Achmad 

dengan tempat vaksin anda 

sebelummnya, apakah ada 

perbedaan ? 

Kalau dari pendapat saya melihat dari pelayanan 

yang telah saya rasakan saya bingung di alurnya 

karena juga ini vaksin yang pertama kali, petugas 

disini lumayan membantu sih kak, sudah bagus 

petugas memberikan pelyanan ke saya 

5. Bagaimana menurut anda 

pelayanan yang baik itu seperti apa 

? 

Kalau itu bisa dikatakan baik kak, hmm.. ya baik 

dalam hal memberikan petunjuk setelah pendaftaran 

harus kemana  

6. Bagaimana tanggapan anda terkait 

fasilitas saranan dan prasarana yang 

ada di pelayanan vaksin ? 

Fasilitas yang seperti apa kak ? 

Owh itu bagus, tapi ruangan terlalu kecil menurut 

saya dan lumayan rapi yang dibagian 

pendaftarannya, ruang tunggu cukuplah kak soalnya 

yang saya lihattidak juga terlalu ramai yang mau 

vaksin. 

Kalau fasilitas ya harus ditambah untuk sekarang 

belum ada kak 

7. Apakah petugas ramah dan cepat 

tanggap dalam melakukan 

pelayanan vaksin ? 

Tadikan saya ada kendala pada saat pendaftaran 

petugas ya lumayan bisa menanggapi kendalal saya, 

kendala saya tadi di nomor NIK itukan pendaftaran 

harus ada NIKnya kak 



 

 

 

 

8. Harapan anda untuk pelayanan 

vaksin covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad ? 

Harapan saya untuk kedepannya lebih baik dari 

sebelumnya 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban  

1.  Bagaimana seragam yang 

dikenakan oleh petugas pelayanan 

vaksin covid-19 ? 

Kalau untuk seragamnya yang dipakai sama 

petugasnya ya sudah lumayan rapi 

2. Pada saat menlakukan pendaftaran 

apakah petugas membantu anda 

terkait alur pendaftaran ? 

Ya… hmm petugas memberitahu kalau misalnya 

saya tidak terlalu tau terkait cara atau alur 

pendaftaranya vaksin disini bisa dibilang bagus 

kerjanya 

3. Bagaimana tanggap anda terkait 

kinerja petugas yang anda rasakan ? 

Seperti saya bilang sebelumnya kerjanya bisa 

dibiang bagus yang saya rasakan ya kak 

4. Bagaimana pandangan anda 

terhadap pelaynan vaksin covid-19 

yang di RSUD arifin Achmad 

dengan tempat vaksin anda 

sebelummnya, apakah ada 

perbedaan ? 

Untuk pelayanannya sama-sama bagus Cuma ya 

untuk ruangannya yang disini ya cukup kecil beda 

dengan saya waktu vaksin pertama 

5. Bagaimana menurut anda 

pelayanan yang baik itu seperti apa 

? 

Hmm.. yang baik kan kak? 

Pertama itu membantu yang mau vaksin saat kurang 

tau untuk melakukan pendaftarannya terus kayak 

ramah gitu kak kalau misalnya ada yang bertanya 

murah senyum itu aja sih kak menurut saya 

Informan Pendukung (P3) 



 

 

 

 

6. Bagaimana tanggapan anda terkait 

fasilitas saranan dan prasarana yang 

ada di pelayanan vaksin ? 

Kalau ruangannya untuk vaksinnya terlalu kecil 

menurut saya tapi ruang tunggunya cukuplah karna 

lumayan luas  

7. Apakah petugas ramah dan cepat 

tanggap dalam melakukan 

pelayanan vaksin ? 

Karna saya tadi lancar-lancar aja saat pendaftaran 

Cuma kurang tau alurnya setelah pendaftaran itu 

aja. Ya petugas menanyakan sebelum melakukan 

pendaftaran kayak adakah gejala demam vaksin 

yang sebelumnya karna saya vaksin 2 ya kak 

8. Harapan anda untuk pelayanan 

vaksin covid-19 di RSUD Arifin 

Achmad ? 

Harapan saya semoga petugas melakukan 

pelayanan dengan baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 11  : Lembar Observasi 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 12 : Lembar Konsultasi Pembimbing I 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 13 : Lembar Konsultasi Pembimbing II 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 14 Dokmuntasi 

 

 

 

 

 

 

Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau 



 

 

 

 

 

 

 

Ruangan Pelayanan Vaksin Covid-19  

di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petugas dalam penginputan Primary Care 



 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan petugas administrasi di pelayanan vaksin 

covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 



 

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Ketua Vaksin Covid-19 di pelayanan 

vaksin covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 



 

 

 

 

 

Formulir Pendaftaran Vaksin Covid-19 di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau  


